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EFFECT OF INTERNAL AUDIT ON THE IMPLEMENTATION OF
CORPORATE GOVERNANCE WITH ORGANIZATIONAL CULTURE
VARIABLE AS INTERVENING VARIABLE
(Case Study On BPR in Pandeglang and Lebak Regencies)

GIANY NUR APRILIA
Guided by : Ewing Yuvisa | and Lili' Sugeng Wiyantoro
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ABSTRACT

BPR ( Bank Perkreditan Rakyat) is.one of type bank who is knoewn to serve the
micro, small and medium entrepreneurs,. the function of BPR is to.improve the
economy and increase UMKM in the area. The reason for this research is
because the performance of BPR is decreasing and QJK closes many bankrupt
bpr, it is caused by fraud that comes from the internal part of BPR it self which is
caused by bad corporate governance. The purpose of this research is to analyze
the effect of internal audit on the implementation of corporate governance with
organizational culture as intervening variable. In this ‘study, internal audit is
measured based on independence, professional ability, scope of work and
inspection activities. While the organizational culture is measured by innovation,
aggressiveness and stability. While corporate governance is measured by
Transparency, Responsibility, Accountability, and Fairness. The used sample in
this research uses the census method. The used sample in this research is all
BPR in Pandeglang and Lebak districts. There are 8 Banks ( BPR ) with 38
respondents who can be meticulously. This research used analytical technique in
this study is multiple regression analysis and-path analysis test (sobel test)
processed using SPSS version:21. The results of this research is show that
internal audit and organizational culture have a positive effect on corporate
governance, and organizational culture that can mediate relation of internal
audit and corporate governance.

Keywords: Internal Audit, Corporate Governance and Organizational

Culture
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PENGARUH AUDIT INTERNAL TERHADAP PENERAPAN
CORPORATE GOVERNANCE DENGAN VARIABEL BUDAYA
ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
( Studi Kasus Pada Pengelola BPR di Kabupaten Pandeglang dan Lebak )

GIANY NUR APRILIA
Dibantu oleh : Ewing Yuvisa I dan Lili Sugeng Wiyantoro
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

ABSTRAK

BPR ( Bank Perkreditan Rakyat ) merupakan salah satu jenis bank yang dikenal
melayani golongan pengusaha mikro, kecil dan menengah, BPR berada di daerah
— daerah serta bertujuan untuk meningkatkan ekonomi dan meningkatkan UMKM
pada daerah tersebut. Alasan ' Penelitian ini dilakukan karena kinerja BPR
mengalami- penurunan dan OJK menutup banyak BPR karena bangkrut, hal
tersebut disebabkan oleh fraud yang berasal dari pihak internal BPR itu sendiri
yang disebabkan oleh penerapan corporate governance yang buruk. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh audit internal terhadap
penerapan corporate governance dengan budaya organisasi sebagai variabel
intervening. Dalam penelitian ini,audit internal diukur berdasarkan independensi,
kemampuan profesional, lingkup pekerjaan dan kegiatan pemeriksaan. Sedangkan
budaya organisasi diukur berdasarkan  inovasi,agresivitas dan stabilitas.
Sedangkan corporate governance diukur berdasarkan Transparansi, Responbilitas,
Akuntabilitas, dan Fairness. Sampel pada peneltian ini menggunakan metode
sensus.” Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh BPR
yang ada di Kabupaten Pandeglang dan Lebak . Terdapat 8 BPR dengan 38
responden yang.dapat di. teliti. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi-berganda dan uji analisis-jalur ( sobel test ) yang diolah
menggunakan aplikasi SPSS Versi 21. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
audit internal dan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap corporate
governance, dan budaya organisasi dapat memediasi hubungan audit internal dan
corporate governance.

Kata kunci : Audit Internal, Corporate Governance dan Budaya Organisasi.

PERINGATAN (1 XVii

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu jenis bank yang dikenal
melayani golongan ‘pengusaha mikro, kecil dan menengah. BPR merupakan
lembaga perbankan resmi yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan'yang
berfungsi tidak hanya sekedar menyalurkan kredit dalam bentuk Kkredit modal
kerja, investasi maupun konsumsi tetapi juga melakukan penghimpunan dana
masyarakat dalam bentuk.deposito berjangka, tabungan dan bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu.

Hingga akhir Maret 2013, kredit yang disalurkan oleh BPR konvensional
mencapai 52,6 triliun rupiah sementara dana yang dihimpun dari masyarakat
dalam bentuk tabungan dan deposito (dana pihak ketiga) mencapai sekitar 45,5
triliun rupiah. Rata-rata kredit yang diberikan selama 6 bulan (Oktober 2012
hingga Maret 2013) sekitar 50,5 triliun rupiah sedangkan dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun rata-rata mencapai 44,6 triliun rupiah. Hal ini menunjukkan
bahwa, dalam kurun waktu 6 bulan terakhir (hingga Maret 2013), BPR
konvensional berhasil dengan baik menjalankan fungsi utama perbankan yaitu
fungsi intermediasi. Tercatat ada sembilan provinsi di mana BPR konvensional
berhasil menyalurkan kredit rata-rata di atas 1 triliun rupiah selama 6 bulan

terakhir (hingga Maret 2013) yakni: Jawa Tengah (Rp. 11,39 triliun), Jawa Barat
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(Rp. 7,97 triliun), Jawa Timur (Rp. 5,92 triliun), Bali (Rp. 4,77 triliun), Lampung
(Rp. 4,31 triliun), Kep. Riau (Rp. 2,51 triliun), D.I. Yogyakarta (Rp. 2,41 triliun),
DKI Jaya (Rp. 1,06 triliun) dan Sumatera Barat (Rp. 1,05 triliun). Total
penyaluran kredit di sembilan provinsi tersebut mencapai 82% dari total 50,5
triliun rupiah. Hal yang sama dalam hal penghimpunan dana di kesembilan
provinsi tersebut melalui ‘BPR konvensional hingga akhir Maret 2013 yang
mencapai 38 triliun rupiah dari total sebesar 45,5 triliun rupiah. Ini membuktikan
bahwa perputaran uang dan perekonomian yang diharapkan merata ke seluruh
pelosok Indonesia masih terkonsentrasi di Jawa, Bali, Sumatera, dan sekitarnya.

Namun setelah tahun 2013 kinerja BPR semakin lama semakin menurun hal
ini diduga karena penerapan corporate governance yang buruk pada BPR tersebut.
Memasuki 2016 fenomena penutupan BPR kembali marak. Baru empat bulan
berjalan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah menutup empat Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) akibat gulung tikar. OJK maupun Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) tidak memerinci apa yang menjadi penyebab BPR tersebut dilikuidasi.
Namun, jika melihat kondisi keuangan dua BPR tersebut pada 2015 terjadi
penurunan yang sangat signifikan dibandingkan dengan kondisi setahun
sebelumnya.

BPR yang berada di kabupaten Pandeglang dan Lebak pun kondisinya
mengkhawatirkan, di wilayah Banten sendiri jumlah populasi dengan jumlah
perbankan dan lembaga jasa keuangan lainnya masih timpang antar satu daerah
dengan daerah lainnya. Lebak adalah salah satu daerah yang masih senjang baik

dari ketersediaan layanan jasa keuangan maupun literasi keuangannya. Informasi
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dari Bank Indonesia pada statistik BPR konvensional pada provinsi banten dengan
perkembangan total aset menduduki urutan terbawah di banding daerah yang lain.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan kinerja keuangan sebuah BPR
menjadi bermasalah hingga berujung pada pencabutan izin usaha. Baik OJK
maupun Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia (Perbarindo)
menyatakan bahwa kebanyakan BPR yang dicabut izin usahanya bukan karena
kalah dalam persaingan, melainkan lebih disebabkan fraud yang dilakukan
pengurus BPR. Salah satunya, karena BPR tidak melaksanakan tata kelola
perusahaan atau corporate governance (CG).

Deputi Komisioner Pengawas Perbankan Il OJK ( 2016 ), menyatakan bahwa
adanya penerapan corporate governanc (CG) dan manajemen risiko membuat
banyak BPR melakukan kecurangan atau fraud sehingga banyak BPR yang
ditutup  operasinya. Ketua Umum  Perbarindo mengatakan  bahwa
penerapan corporate Governance dan manajemen risiko yang baik tidak hanya
menghindarkan BPR dari potensi fraud, tapi juga dapat meningkatkan kinerja
keuangan BPR. Penerapan tata kelola penting dilakukan karena risiko dan
tantangan yang dihadapi BPR tak hanya berasal dari eksternal, tapi juga internal
BPR itu sendiri.

Penerapan corporate governance sangat diperlukan agar perbankan dapat
bertahan dan tangguh dalam menghadapi persaingan yang makin ketat serta dapat
menerapkan etika bisnis sehingga dapat mewujudkan iklim usaha yang sehat dan
transparan. Penerapan praktik corporate governance dan manajemen risiko tak

sebatas tuntutan regulasi, tapi sudah menjadi kebutuhan yang mendesak terhadap
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perkembangan BPR pada masa yang akan datang. Komitmen BPR terhadap
penerapan corporate governance akan menjauhkan BPR dari berbagai masalah
yang berisiko tinggi. Tanpa didukung praktik corporate governance, BPR
berpotensi menjadi tidak sehat (Suyanto, 2016 )

Corporate governance mendorong terciptanya persaingan yang sehat dan
iklim usaha yang kendusif. Oleh karena itu diterapkan corporate governance oleh
perusahaan/ bank di Indonesia sangat penting untuk menunjang pertumbuhan dan
stabilitas ekonomi yang berkesinambungan. Saat ini pemerintah Indonesia sedang
berupaya untuk menerapkan corporate governance dalam-birokrasinya dalam
rangka menciptakan pemerintah yang bersih dan berwibawa ( Kusuma, 2008 )

Bank adalah usaha bisnis kepercayaan, sehingga kepercayaan dari nasabah
dan stakeholders sangat dibutuhkan agar bank tetap survive. Jika bank dapat
menunaikan amanah dalam menjalankan usahanya, maka kepercayaan nasabah
dan stakeholders lainnya pun akan mudah terwujud, begitu pula sebaliknya (
Owen dan Michael, 2002). Namun hingga saat ini BPR sendiri dengan segala
kemudahan dalam bidang administrasi dan keuntungan yang ditawarkan kepada
nasabah masih belum berhasil untuk menarik perhatian para nasabah dan bersaing
dengan bank konvensional yang lain.

Audit internal pada bidang perbankan nasional, diatur secara khusus oleh
Bank Indonesia. Peraturan mengenai hal tersebut berada dalam PBI ( Peraturan
Bank Indonesia ) no. 1/6/PB1/1999 mengenai penugasan direktur kepatuhan dan
penerapan standar pelaksanaan fungsi Audit Intern Bank. Pada PBI ( Peraturan

Bank Indonesia ) tersebut ditetapkan keharusan bagi bank umum untuk
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menyelenggarakan kegiatan audit internal beserta hal — hal yang harus dipenuhi
oleh manajemen dan audit internal bank umum. Dunia perbankan harus dapat
tumbuh mandiri dan memberi kontribusi yang secara sinergis mampu mencapai
Kinerja yang optimal dalam-mengemban visi.dan misi perbankan nasional dalam
mendukung sektor ekonomi nasional dan daerah.

OJK akan mengarahkan kebijakan pengembangan BPR yang fokus pada
sasaran strategis yakni salah satunya mendukung pengembangan BPR dan tata
kelola perusahaan (corporate governance ). Ada banyak persoalan yang dihadapi
olen. BPR untuk bisa bersaing._di_ industri perbankan sehingga sulit bersaing
dengan bank umum, salah satu persoalan tersebut yaitu penerapan corporate
governance yang masih lemah ( Kristiana, 2014 ).

Peran audit internal berfungsi untuk memastikan BPR dapat mengelola dan
mengamankan dana yang dihimpun dari masyarakat sehingga dapat
mengoptimalkan  kemampuannya dalam melayani masyarakat sekaligus
meningkatkan kesejahteraan karyawan. OJK juga menyarankan BPR melakukan
rotasi auditor internal. Selain itu kepala fungsi audit intern juga harus
melakukan review secara cermat terhadap pelaksanaan audit yang dilakukan. Soal
jumlah pegawai audit intern tidak ada pengaturan khusus, hal itu disesuaikan
dengan kebutuhan BPR (Ayahandayani, 2016 ).

Hasil audit internal diharapkan akan dapat meningkatkan realiabilitas
informasi tentang keadaan unit — unit yang diawasinya dengan semakin
berrkembangnya usaha perusahaan, tentu saja menambah beban bagi pihak

manajemen dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan yang semakin
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meluas. Audit internal terhadap kegiatan operasional perusahaan perlu dilakukan
secara teratur, baik sebelum dirasakan adanya suatu masalah maupun sesudah
terlanjur terjadi masalah. Efektififnya peran audit internal di dalam suatu
organisasi diharapkan akan meningkatkan kinerja organisasi yang bersangkutan.
Kegiatan pemeriksaan internal dilaksanakan dalam berbagai lingkungan yang
berbeda — beda dan dalam organisasi — organisasi yang tujuan, ketentuan, serta
kebiasaanya tidak sama, sehingga akan mempengaruhi pelaksanaaan pemeriksaan
internal di masing — masing lingkungan. Bagian audit internal dari suatu
perusahaan ( sektor swasta ) biasanya bertanggung jawab kepada presiden
direktur, direktur eksekutif, atau kepada komite audit. Sedangkan pada
BUMN/BUMD auditor internal berada langsung dibawah direktur utama.
Lahirnya audit internal, khususnya SPI ( Satuan Pengawas Intern ) tidak lepas dari
peran BPKP ( Badan Pengawas keuangan dan pembangunan )

Dalam sebuah forum corporate governance di Indonesia, corporate
governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan
antara ‘pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah,
karyawan serta.para pemegang kepentingan intern dan.ekstern lainnya yang
berkaitan dengan hak —hak dan kewajiban mereka. Dengan kata lain, corporate
governance adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan
yang bertujuan untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang
berkepentingan atas perusahaan.

Dengan demikian agar corporate governance dapat tercipta maka harus ada

keterlibatan dan kesungguhan dari berbagai pihak ( internal maupun eksternal ).
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Pihak internal perusahaan secara sadar harus menerima budaya corporate
governance yang sudah ditetapkan menjadi best practise oleh dunia internasional
sebagai budaya positif yang harus segera dirancang dan diimplementasikan.
Auditor internal sebagai bagian internal ‘organisasi harus memainkan peranan
yang penting dalam mewujudkan terciptanya corporate governance.

Peran auditor internal adalah membantu direksi dan dewan komisaris dalam
menyusun dan mengimplementasikan corporate governance yang sesuai dengan
perusahaan, membantu direksi dan dewan komisaris dalam menyediakan data
keuangan dan operasi serta data lain yang dapat dipercaya, accountable, akurat,
tepat waktu, obyektif, mudah dimengerti dan relevan untuk pengambilan
keputusan.

Sehubungan dengan manfaat yang akan diperoleh dari penerapan prinsip
corporate governance, audit internal berkewajiban membantu manajemen dalam
mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaa, memastikan adanya
pengamanan yang memadai atas keberadaan aset yang dimiliki perusahaan,
mengambil tindakan preventive atas kemungkinan terjadinya penyimpangan
ataupun korupsi.yang dilakukan karyawan maupun manajer di dalam perusahaan.

The Institute of Internal Auditors dalam laporan publikasinya yang berjudul :
“The Role of Internal Audit in Corporate Governance and Management” bahwa
bursa efek New York di Amerika Serikat dan beberapa bursa efek di negara
lainnya mengharuskan perusahaan yang go public untuk memiliki auditor internal

dalam rangka memberikan penilaian atas pengendalian internal dan manajemen
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resiko. Bahkan di beberapa perusahaan swasta, meskipun tidak ada kewajiban,
mereka juga turut membentuk departemen audit internal dalam organisasinya.

Aktivitas audit internal yang mencakup penilaian atas risiko, jaminan
pengendalian dan audit kepatuhan, secara langsung akan mempengaruhi kualitas
tata kelola perusahaan. Aktivitas audit internal seharusnya dapat memberikan
penilaian dan saran — saran yang tepat untuk memperbaiki proses tata kelola
perusahaan. Audit internal harus dapat secara rutin mengkonsultasikan hasil
rancangan, implementasi, serta penilaiannya atas proses tata kelola perusahaan.
Efektivitas corporate governance pada perusahaan yang.berskala. besar akan
tampak jelas sekali korelasinya dengan kualitas dan efektivitas yang dimiliki oleh
bagian audit internal.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi corpaorate governance yaitu
budaya organisasi.‘Budaya organisasi adalah sebuah sistem makna bersama yang
dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi-
organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini adalah sekumpulan Kkarakteristik
kunci kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi. Budaya organisasi sangat
berpengaruh terhadap perilaku para anggota organisasi,. sehingga jika budaya
organisasi pada suatu organisasi atau instansi baik, maka tidak mengherankan
jika anggota organisasi adalah orang-orang yang baik dan berkualitas pula.

Kualitas pelayanan sendiri sebenarnya dipengaruhi oleh banyak aspek salah
satunya adalah budaya organisasi dan cara pengorganisasiannya. Dalam
organisasi tentunya banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mencapai

tujuannya, sedangkan jalannya organisasi dipengaruhi oleh perilaku banyak
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individu yang memiliki kepentingan masing-masing. Oleh sebab itu, budaya
organisasi sangat penting karena merupakan kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam
organisasi (Fandy, 2000 )

Beberapa peran penting -budaya.organisasi _bagi kehidupan organisasi adalah
budaya sebagai pembeda organisasi tertentu dengan organisasi lainnya, budaya
sebagai pembentuk- identitas diri, budaya sebagai perekat organisasi dan budaya
sebagai alat kontrol. Budaya organisasi dan corporate governance berbanding
lurus, dimana semakin kuat penerapan budaya organisasi maka semakin tinggi
pula penerapan corporate governance. Hal ini dikarenakan.ada kesamaan fungsi
antara budaya organisasi dan._corporate governance - dimana budaya organisasi
dan corporate governance merupakan pengendali sistem dari sebuah organisasi
selain itu budaya organisasi dan corporate governance sama-sama memiliki
fungsi sebagai acuan untuk pembuatan keputusan dari sebuah organisasi
(Rindang, 2000)

Populasi BPR yang tidak terlalu banyak di wilayah Kabupaten Pandeglang
dan Lebak menyebabkan budaya organisasi bersaing di daerah tersebut tidak
terlalu ketat dan. tingkat. kreativitas di daerah tersebut cenderung rendah. Hal ini
menyebabkan BPR di daeerah tersebut mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang lambat, berbeda dengan daerah yang memiliki jumlah
populasi BPR yang banyak, maka budaya organisasi di daerah tersebut sangatlah
mementingkan persaingan dan tingkat kreativitasnya juga tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Devfi (2008) tentang budaya perusahaan dan

pengendalian intern terhadap penerapan prinsip Corporate Governance (pada
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sektor perbankan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penerapan prinsip-prinsip Corporate Governance,
sementara itu pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap penerapan
Corporate Governance.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ariyadi (2006) tentang budaya
perusahaan terhadap pelaksanaan Corporate Governance - di PT Astra
International Tbk. menemukan bahwa budaya perusahaan memiliki. pengaruh
yang positif terhadap pelaksanaan Corporate Governance. Lebih jauh lagi,
budaya perusahaan di PT Astra International Tbk ternyata.memberikan peranan
yang positif terhadap pelaksanaan Corporate - Governance di PT Astra
International Tbk.

Perbedaan penelitian ~yang dilakukan penulis yaitu penelitian dilaksanakan
pada BPR yang berada di kabupaten Pandeglang dan Lebak. Alasan penelitian ini
harus dilakukan adalah untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh peran
audit internal dan budaya organisasi terhadap penerapan Corporate Governance,
dan membuktikan bahwa hasil penelitian ini bisa menjadi dasar untuk
meningkatkan nilai organisasi. Penelitian ini juga dilakukan untuk menganalisis
permasalahan BPR yang terjadi di daerah penelitian, sekaligus untuk memecahkan
masalah yang ada sehingga BPR di kabupaten Lebak dan Pandeglang kedepannya
akan lebih maju dan terbebas dari fraud serta dapat memberikan kontribusi bagi
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Berdasarkan undang-undang UU Perbankan Nomor 10 Tahun 1998,

tentang pentingnya penerapan corporate governance pada organisasi,
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fenomena yang terjadi di BPR beserta adanya hasil penelitian yang berbeda
dari peneliti sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Audit Internal Terhadap Penerapan Corporate
Governance Dengan .Variabel  Budaya Organisasi sebagai variabel
Intervening”  ( studi Empiris di Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten
Pandeglang dan Kabupaten Lebak )

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian penelitian diatas, peneliti tertarik untuk

menganalisis apakah audit internal dan budaya organisasi berpengaruh terhadap

pelaksanaan. corporate governance. Yang dapat dirumuskan dalam bentuk

pertanyaan berikut :

1. Bagaimana pengaruh audit internal terhadap corporate governance?

2. Bagaimana pengaruh audit internal terhadap budaya organisasi?

3. Bagaimana pengaruh'budaya organisasi terhadap penerapan corporate
governance?

4. Bagaimana pengaruh budaya organisasi dalam memediasi hubungan audit
internal dan corporate governance?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan guna menjawab beberapa pertanyaan penelitian (
research question ) dalam rumusan permasalahan penelitian yang dijabarkan.
Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

1. Pengaruh audit internal terhadap penerapan corporate governance
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2. Pengaruh audit internal terhadap budaya organisasi

3. Pengaruh budaya organisasi terhadap penerapan corporate governance

4. Pengaruh budaya organisasi dalam memediasi audit internal dan corporate
governance

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian.ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, sebagai berikut :
1. Menjadi bahan referensi-bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh fungsi
audit internal dan budaya organisasi terhadap penerapan corporate governance
2. Memberikan informasi dan gambaran mengenai fungsi auditor internal dan
budaya organisasi terhadap corporate governance di kalangan  akademisi.
3. Memberikan informasi bagi Bank Perkreditan Rakyat mengenai peran auditor
internal dan budaya organsasi terhadap Penerapan corporate governance.

4. Menjadi bahan masukan bagi BPR dalam pengambilan keputusan Manajerial.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kansa tulis ini untuk digandakan/diperjuaibel ka2

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



BAB Il

Landasan Teori

2.1 Landasan Teori

Landasan teori ini menjelaskan mengenai telaah teori yang digunakan untuk
memperkuat hubungan antara masing-masing variabel untuk menghasilkan
keputusan yang sesuai dengan teori‘yang berkaitan

2.1.1 Deskripsi Teori

A. Stewardship Theory

Teori stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi dimana para
manajer tidaklah termetivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan
pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga teori
ini mempunyai dasar psikologi dan sosiologi yang telah dirancang dimana
para eksekutif sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai keinginan
prinsipal, selain itu perilaku steward tidak akan meninggalkan organisasinya
sebab steward berusaha mencapai. sasaran-organisasinya. Teori ini didesain
bagi para peneliti untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam
perusahaan sebagai ( Schoorman & Donaldson, 1997).

Berbeda dengan teori keagenan, terdapat beberapa asumsi filosofis yang
menyatakan bahwa sifat manusia pada hakekatnya mampu bertindak dengan

penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran. Manajemen
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dipercaya dapat bertindak dengan sebaik-baiknya dalam memenuhi
kepentingan orang lain seperti kepada publik maupun stakeholders.

B. Stakeholder Theory

Teori Stakeholder melihat hubungan.antara organisasi dan lain-lain di
lingkungan internal dan eksternal. Ini juga terlihat pada bagaimana hubungan
ini mempengaruhi bagaimana organisasi -melakukan . aktivitasnya. dapat
menganggap stakeholder sebagai orang atau organisasi. yang dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh organisasi. Stakeholder bisa berasal dari
dalam atau luar organisasi.. Contoh stakeholder bisnis mencakup pelanggan,
karyawan, pemegang saham, pemasok, organisasi. masyarakat non-profit,
pemerintah, dan masyarakat setempat di antara banyak lainnya.

Teori ini. menunjukkan bahwa pemangku kepentingan adalah kelompok
individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan
organisasi. Tidak seperti teori keagenan di' mana manajer bekerja dan
melayani untuk para pemangku kepentingan, teori pemangku kepentingan
menunjukkan bahwa manajer dalam organisasi memiliki jaringan hubungan
untuk melayani elemen kunci dari kelangsungan .usaha yang meliputi
pemasok, karyawan dan mitra bisnis.

2.1.2 Audit Internal

Pengertian Audit Internal adalah merupakan kegiatan pemeriksaan dan
pengujian suatu pernyataan, pelaksanaan dari kegiatan yang dilakukan oleh pihak

independen guna memberikan suatu pendapat. Pihak yang melaksanakan auditing
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disebut dengan auditor. Pengertian auditing semakin berkembang sesuai dengan
kebutuhan yang meningkat akan hasil pelaksanaan auditing.

Dan Guy (2002:5) telah mendefinisikan audit sebagai berikut :

Audit merupakan suatu proses sistematis yang.secara obyektif memperoleh dan
mengevaluasi bukti yang terkait dengan pernyataan mengenai tindakan atau
kejadian ekonomi untuk menilai tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dan
kriteria yang telah ditetapkan serta mengkomunikasikan' hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.

Audit Internal adalah suatu. fungsi penilaian yang dikembangkan secara
bebas dalam organisasi untuk menguji_dan mengevaluasi kegiatan — kegiatan
sebagai wujud pelayanan terhadap organisasi. Dalam Standar Profesional Audit
Internal, disebutkan bahwa fungsi pemeriksaan intern adalah untuk meyakinkan
keandalan informasi, kesesuaian dengan kebijaksanaan, rencana, prosedur dan
peraturan perundang — undangan perlindungan terhadap aset, penggunaan sumber
daya secara ekonomi dan efisisen dan pencapaian tujuan

Dilihat dari definisi di atas, unsur penting dalam pelaksanaan auditing
adalah proses perolehan, serta pengevaluasian bukti-bukti dan Kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan. Bukti-bukti yang diperoleh baik dari dalam perusahaan
maupun dari luar perusahaan digunakan sebagi bahan evaluasi sehingga hasil
audit lebih objektif. Kriteria-kriteria yang ditetapkan digunakan sebagai tolak ukur
auditor untuk memberikan pendapatnya yang kemudian dituangkan ke dalam

laporan audit. Laporan audit harus dapat memberi informasi kepada para
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pengguna akan tingkat kesesuaian dari informasi tersebut dengan Kriteria-kriteria
yang ditetapkan.

Jika dilihat dari pihak yang melakukan pemeriksaan, terdapat dua
kelompok auditor yaitu auditor internal dan.auditor eksternal. Kedudukan dan
tanggung jawab di antara kedua kelompok auditor tersebut sangat berbeda satu
sama lain. Seorang auditor internal bekerja pada perusahaan, lembaga
pemerintahan, atau perusahaan nirlaba, sedangkan auditor eksternal bekerja pada
suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Meskipun pihak yang melakukan internal
audit merupakan bagian dari_organisasi. yang diaudit-itu sendiri, tetapi
pelaksanaan: internal audit harus tetap obyektif dan independen dari aktivitas yang
diaudit. ‘Auditor internal umumnya melapor kepada manajer senior atau dewan
direksi, sedangkan auditor eksternal hanya memiliki struktur pelaporan yang
terbatas kepada kantor akuntan tempat auditor tersebut bekerja dan pihak ketiga
(kreditor dan investor).

Untuk dapat memahami dan lebih memperjelas pengertian internal audit
secara ‘baik, berikut ‘ini akan dikutip beberapa definisi internal audit. Ikatan
Auditor Internal (Institute of Internal Auditors. — HA). dikutip oleh Messier
(2005:514), mendefenisikan audit internal sebagai berikut :

Audit internal adalah aktivitas independen, keyakinan obyektif, dan konsultasi
yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi.
Audit internal ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan melakukan
pendekatan sistematis dan disipilin untuk mengevaluasi dan meningkatkan

efektifitas manajemen resiko, pengendalian, dan proses tata kelola.
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Sawyer (2005:10) mengemukakan definisi audit internal yang
menggambarkan lingkup audit internal modern yang luas dan tak terbatas sebagai
berikut :

Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang

dilakukan auditor “internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda

dalam organisasi untuk menentukan apakah

1. informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan, risiko
yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi,

2. peraturan -eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang biasa
diterima telah diikuti

3. kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi,

4. sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis, dan tujuan
organisasi telah dicapai secara efektif --semua dilakukan dengan tujuan
untuk dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota
organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya secara efektif.

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa audit internal merupakan suatu
fungsi penilaian yang dikembangkan dalam suatu organisasi untuk menjamin
pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan-kegiatan di dalam perusahaan. Dimana,
kegiatan ini dilakukan untuk pencapaian peningkatan yang sistematis dan objektif
dalam rangka menjalankan dan meningkatkan kualitas dan aktifitas operasional
organisasi perusahaan. Audit internal juga mencakup kegiatan konsultasi yang

diberikan kepada pihak manajemen sehubungan dengan masalah yang telah
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dihadapi. Auditor internal dilakukan oleh seseorang yang berasal dari dalam
organisasi yang bersangkutan yang disebut dengan auditor internal. Keberadaan
profesi auditor internal dalam suatu organisasi untuk membantu perusahaan dalam
pencapaian tujuannya secara sitematis dalam menentukan baik atau tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektifitas
prosedur - kegiatan - organisasi, serta menentukan keandalan -informasi yang
dihasilkan oleh berbagai organisasi.

Tujuan pemeriksaan yang dilakukan oleh internal auditor adalah untuk
membantu semua pimpinan_perusahaan (manajemen) dalam melaksanakan
tanggung. jawabnya dengan memberikan analisa, penilaian, saran dan komentar
mengenai kegiatan yang diperiksanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, internal
auditor harus melakukan kegiatan-kegiatan bemenelaah dan menilai kebaikan,
memadai tidaknya dan penerapan dari sistem pengendalian manajemen,
pengendalian intern, dan pengendalian operasional lainnya serta mengembangkan
pengendalian yang efektif dengan biaya yang tidak terlalu mahal, memastikan
ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan
olen manajemen, memastikan seberapa jauh harta perusahaan dipertanggung
jawabkan dan dilindungi dari kemungkinan terjadinya segala bentuk pencurian,
kecurangan dan penyalahgunaan, memastikan bahwa pengelolaan data yang
dikembangkan dalam organisasi dapat dipercaya menilai mutu pekerjaan setiap
bagian dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh manajemen. Aktivitas
audit internal pada dasarnya dapat digolongkan ke dalam dua macam bentuk

seperti berikut :
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A. Financial Auditing

Kegiatan ini antara lain mencakup pengecekan atas kecermatan dan
kebenaran segala data keuangan, mencegah terjadinya kesalahan atau kecurangan
dan menjaga kekayaan.perusahaan. - Audit keuangan berusaha untuk
memverifikasi adanya aset dan untuk memperoleh-kepastian bahwa terhadap aset
itu telah diadakan -pengamatan yang tepat. Keserasian dari sistem pembukuan
serta pembuatan laporan akan diperiksa dalam financial auditing ini.
B. Operasional Auditing

Kegiatan pemeriksaan ini lebih ditunjukan pada bidang operasional untuk
dapat memberikan rekomendasi yang berupa baik dalam cara kerja, sistem
pengendalian dan sebagainya. Bahwa intinya operasional auditing ini meliputi
perluasan dari pemeriksaan intern pada semua operasi perusahaan, dan tidak
membatasi diri pada bidang keuangan dan akuntansi semata, oleh karena aktivitas
keuangan dan akuntansi berhubungan erat dengan hampir semua aktifitas yang
berlangsung dalam perusahaan.

Sedangkan ruang lingkup audit internal menurut Hiro Tugiman (2006:99-
100) dalam Ramadhan (2014:10) meliputi: “Ruang lingkup pemeriksaan internal
menilai keefektifan sistem pengendalian internal serta pengevaluasian terhadap
kelengkapan dan keefektifan system pengendalian internal yang dimiliki
organisasi, Pemeriksaan internal harus:

a. Mereview keandalan (reabilitas dan integritas) informasifinansial dan
operasional serta cara yang dipergunakan untuk mengidentifikasi,

mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan informasi tersebut
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b. Mereview berbagai sistem yang telah ditetapkan untuk memastikan
keseuaiannya dengan berbagai kebijakan, rencana, prosedur, hukum, dan
peraturan yang dapat berakibat penting terhadap kegiatan organisasi, serta
harus menentukan apakah organisasi telah mencapai kesesuaian dengan
hal-hal tersebut

c. Mereview berbagai cara yang dipergunakan untuk melindungi harta dan
bila dipandang perlu, memverifikasi keberadaan harta-harta tersebut.

d. Menilai keekonomisan dan keefisienan penggunaan berbagai sumber daya

e. Mereview berbagai operasi atau program untuk menilai apakah hasilnya

konsisten dengan - tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan apakah

kegiatan program tersebut dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan.
2.1.2.1 Indikikator Kualitas Audit Internal
Pedoman praktik audit internal ( PPAI") yang berlaku sejak tanggal
01 Januari 2005 ‘wajib diterapkan oleh para profesional audit internal.
Keseluruhan PPAI terdiri atas definisi audit internal, kode etik profesi audit
internal, standar profesi audit internal, dan interpretasi dari profesi audit
internal. Isi.Kode etik profeisi auditor internal ini sebagai berikut :
1. Integritas
Integritas berkaitan dengan profesi auditor yang dapat dipercaya karena
menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran. Integritas tidak hanya berupa
kejujuran tetapi juga sifat dapat dipercaya, bertindak adil dan berdasarkan

keadaan yang sebenarnya. Hal ini ditunjukan oleh auditor ketika
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memunculkan keunggulan personal ketika memberikan layanan profesional

kepada instansi tempat auditor bekerja dan kepada auditannya.

1) Harus melakukan pekerjaan mereka dengan kejujuran, ketekunan, dan

tanggung jawab
2) Harus mentaati hukum dan membuat pengungkapan yang diharuskan
oleh ketentuan perundang-undangan dan profesi.
3) Sadar tidak boleh terlibat dalam aktivitas ilegal apapun, atau terlibat
dalam tindakan yang memalukan untuk profesi audit internal atau pun
organisasi.
4) .Harus menghormati dan berkontribusi pada tujuan yang sah dan etis dari
organisasi
2. Objektivitas

Objektivitas adalah auditor yang tidak memihak sehingga independeni
profesinya dapat dipertahankan. Dalam ™ mengambil keputusan atau
tindakan, dia tidak boleh bertindak atas dasar prasangka, kepentingan, atau
pengaruh dari pihak lain, auditor yang objektif adalah auditor yang
mengambil keputusan berdasarkan seluruh bukti yang tersedia.

1) Tidak akan berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungan apapun yang
dapat mengganggu, atau dianggap dianggap mengganggu, ketidakbiasan
penilaian ~ mereka. Partisipasi ini meliputi kegiatan-kegiatan atau
hubungan-hubungan yang mungkin bertentangan dengan kepentingan
organisasi

2) Tidak akan menerima apa pun yang dapat mengganggu, atau dianggap
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mengganggu, profesionalitas penilaian mereka.

3) Harus mengungkapkan semua fakta material yang mereka ketahui yang,
jika tidak diungkapkan, dapat mengganggu pelaporan kegiatan yang
sedang

diperiksa.

3. Kerahasiaan

Seorang akuntan profesional harus menghormati kerahasiaan informasi yang
diperoleh sebagai hasil daru hubungan bisnis profesional dan informasi itu tidak
boleh diungkapkan kepada pihak Ketiga, tanpa otoritas yang tepat.dan spesifik
kecuali ada-hukum atau kewajibam untuk mengungkapkan informasi.

1) Harus berhati-hati dalam penggunaan dan perlindungan informasi yang

diperoleh dalam tugas mereka.

2) Tidak akan.menggunakan informasi untuk keuntungan pribadi atau yang
bertentangan dengan ketentuan perundang-undangan atau merugikan
tujuan yang sah dan etis dari organisasi.

4. Kompetensi

Agar dapat memberikan layanan audit yang berkualitas, auditor harus memiliki
dan mempertahankan kompetensi dan ketekunan. Untuk itu auditor harus selalu
meningkatkan pengetahuan dan keahlian profesinya pada tingkat yang diperlukan
untuk memastikan bahwa instansi tempat dia bekerja dapat menerima manfaat
layanan.

1) Hanya akan memberikan layanan sepanjang mereka memiliki

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan
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2) pHarus melakukan audit internal sesuai dengan standar internasional
oraktik profesional auditor internal
3) Akan terus-menerus meningkatkan kemampuan dan efektivitas serta
kualitas layanan mereka.
5. Standar Profesi Audit Internal ( SPAI )
1. Standar Atribut
Berkenaan dengan Karakteristik organisasi, ‘individu, ‘dan pihak — pihak yang
melakukan kegiatan audit internal.
2. Standar Kinerja
Menjelaskan sifat dari kegiatan audit internal dan merupakan ukuran kualitas
pekerjaan audit. Standar kinerja ini memberikan praktik — praktik terbaik
dalam pelaksanaan audit, mulai dari perencanaan sampai dengan pemantauan
tindak lanjut.
3. Standar implementasi
Hanya berlaku untuk satu penugasan tertentu, standar yang diterbitkan adalah
standar implementasi untuk kegiatan assurance, Kegiatan consulting, kegiatan
investigasi, dan standar implementasi atas control self assessment

2.1.2.2 Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan

1. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan Audit Internal

a. Penetapan tujuan pemeriksaan dan ruang lingkup pekerjaan

b. Memperoleh informasi dasar tentang objek yang akan diperiksa

c. Penentuan tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan

d. Pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kansa tulis ini untuk digandakan/diperjuaibel ka3

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




e. Melaksanakan survey secara tepat untuk mengenali bidang atau area yang akan
diperiksa
f. Penetapan program pemeriksaan
g. Menentukan bagaimana, kapan, dan kepada siapa hasil pemeriksaan akan
disampaikan
h. Memperloleh persetujuan atas rencana kerja pemeriksaan.
2. Rapat manajemen
Dalam tahap perencanaan pemeriksaan, haruslah dilakukan rapat dengan
manajemen. yang bertanggung jawab._terhadap bidang yang akan diperiksa. Hal-
hal yang. didiskusikan antara lain _mencakup berbagai tujuan dan lingkup kerja
pemeriksaan yang direncanakan, waktu pelaksanaan pemeriksaan, staf audit yang
akan ditugaskan, hal-hal yang menjadi perhatian audit iternal.
1. Pengujian danpengevaluasian
Audit internal haruslah mengumpulkan, menganalisis, menginterprestasi, dan
membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung hasil pemeriksaan. Berbagai
informasi tentang seluruh hal yang berhubungan dengan tujuan pemeriksaan dan
lingkup kerja haruslah.dikumpulkan. Informasi_haruslah mencukupi, kompeten,
relevan, dan berguna untuk membuat dasar yang logis bagi temuan pemeriksaan
dan rekomendasi.
2. Pelaporan hasil pemeriksaan
Auditor internal harus melaporkan hasil pemeriksaan yang dilakukannya.
Laporan yang dibuat haruslah objektif, jelas, singkat, konstruktif, dan tepat waktu.

Laporan yang objektif adalah laporan yang factual, tidak berpihak, dan terbebas

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kansa tulis ini untuk digandakan/diperjuaibel ka4

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




dari distrosi. Laporan yang jelas mudah dimengerti dan logis. Laporan yang
diringkas adalah laporan yang langsung membicarakan pokok permasalahan dan
menghindari berbagai perincian yang tidak diperlukan. Laporan yang konstruktif
adalah laporan yang berdasarkan isi.dan sifatnya akan membantu pihak yang
diperiksa dan organisasi serta menghasilkan berbagai perbaikan yang diperlukan.
Laporan yang tepat waktu adalah laporan yang penerbitannya tidak ditunda dan
mempercepat kemungkinan pelaksanaan berbagai tindakan koreksiyang efektif.
5. Tindak lanjut pemeriksaan

Auditor internal harus secara terus menerus meninjau dan melakukan tindak
lanjut untuk memastikan apakah suatu tindakan perbaikan telah dilakukan dan
memberikan berbagai hasil yang diharapkan. Tindak lanjut auditor internal
didefinisikan sebagai suatu proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan, dan
ketepatan waktu dari berbagai tindakan yang dilakukan oleh manajemen terhadap
berbagai temuan pemeriksaan yang dilaporkan
6. Laporan Audit Internal

Hasil akhir dari pelaksanaan audit internal dituangkan dalam suatu bentuk
laporan tertulis melalui proses penyusunan yang baik. Laporan hasil audit internal
merupakan suatu alat penting untuk menyampaikan pertanggungjawaban hasil
kerja kepada manajemen yaitu sebagai media informasi untuk menilai sejauh
mana tugas-tugas yang dibebankan dapat dilaksanakan.

Laporan dari bagian audit internal merupakan suatu alat komunikasi yang di
dalamnya terdapat tujuan yang dimulai dari penugasan, luas pemeriksaan, batasan

yang dibuat dan juga saran atau rekomendasi kepada pimpinan perusahaan.
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Tujuan dari laporan audit adalah merupakan kesimpulan dari hasil pemeriksaan
menyajikan temuan-temuan dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan sebagai
dasar untuk kemudian diambil tindakan oleh manajemen terhadap penyimpangan
yang terjadi.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka laporan yang disampaikan haruslah
memiliki.unsur-unsur berikut ini:

1. Objektif

Laporan - yang disusun harus mengungkapkan fakta  dengan teliti
berdasarkan data yang dapat. diuji kebenarannya. Menyampaikan dengan jelas
tentang -pokok pemeriksaan_yang telah dilakukan sehingga dapat diyakini
kebenarannya.

2. Clear (jelas)

Laporan disusun dengan menggunakan bahasa yang jelas, tidak
menimbulkan kesalahpahaman bagi penggunanya. Menerangkan dengan
jelas. dan lengkap agar dapat dimengerti’ oleh pihak-pihak yang
menggunakannya.

3. Ringkas

Struktur laporan yang baik melaporkan dengan ringkas pelaksanaan
operasional, pengendalian, dan hasil kerja. Laporan itu harus terhindar dari
hal-hal yang tidak relevan, tidak material seperti gagasan, temuan, kalimat dan
sebagainya yang tidak menunjang tema pokok laporan, namun tetap menjaga
kualitas informasi yang disampaikan melalui laporan tersebut sehingga dapat

memenuhi kebutuhan pemakainya.
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4. Membangun (konstruktif)

Laporan yang bersifat membangun adalah laporan yang sedapat mungkin
memaparkan rekomendasi tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk
mengupayakan peningkatan operasi.

5. Tepat waktu

Laporan audit hanya dapat bermanfaat dengan maksimal bila laporan

tersebut disajikan pada saat dibutuhkan. “Sehingga auditor harus mampu

menyajikan laporan yang tepat waktu.

2.1.3 Budaya Organisasi

Andrew Pettigrew, orang pertama yang secara formal menggunakan istlah
budaya organisasi, memberikan pengertian budaya organisasi sebagai the system
of such publicy and.collectively accepted meanings operating for given group at a
given time- Budaya adalah sistem makna yang diterima secara terbuka dan
kolektif, yang berlaku untuk waktu tertentu bagi sekelompok orang tertentu.
Dalam hal ini sistem makna diharapkan bisa memberi gambaran tentang jati diri (
budaya ) sebuah. organisasi kepada orang — orang yang berada di luar organisasi
melalui proses pemaknaan terhadap semua aspek kehidupan organisasi. ( Achmad
Sobirin, 2009 : 127 —133)

Budaya organisasi merujuk kepada suatu sistem pengertian bersama yang
dipegang oleh anggota suatu organisasi yang membedakan organisasi tersebut dari
organisasi yang lainnya. Kast (2004) kebudayaan organisasi adalah perangkat

nilai, kepercayaan dan pemahaman yang penting yang sama-sama dimiliki oleh
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para anggotanya. Organisasi yang sukses tampak memiliki kebudayaan yang kuat
yang dapat menarik, memelihara dan mengimbali (reward-menghadiahi) orang
yang berhasil melaksanakan perannya dan mencapai sasarannya. Budaya
Perusahaan adalah keyakinan dan nilai bersama yang memberikan makna bagi
anggota sebuah .institusi dan menjadikan keyakinan dan nilai tersebut sebagai
aturan/pedoman berperilaku dalam organisasi.

Budaya organisasi dapat mempengaruhi cara karyawan dalam bertingkah
laku, cara menggambarkan pekerjaan, dan cara bekerja  dengan karyawan lain.
Dalam setiap organisasi, budaya . organisasi selalu diharapkan. baik karena
baiknya budaya organisasi akan berhubungan dengan berhasil tidaknya organisasi
mencapai tujuannya.Proses pembentukan budaya berhubungan erat dalam suatu
ciri identik dengan proses dan pembentukan kelompok yang sangat penting dalam
kelompoknya atau. ciri kelompok, pola pembagian pemikiran kepercayaan,
perasaan dan nilai-nilai‘yang dihasilkan dan pembagian-pembagian pengalaman
dan secara bersamaan yang dihasilkan budaya dari kelompok itu sendiri

Budaya organisasi pada mulanya akan dipengaruhi oleh budaya sekitar
dari para anggota organisasi. Budaya organisasi-menunjukan kepribadian dari
organisasi. Budaya organisasi merupakan karakteristik organisasi, bukan individu
anggotanya. Jika organisasi disamakan dengan manusia maka organisasi
merupakan personalitas atau kepribadian organisasi.

Fungsi utama budaya organisasi menurut Tika (2006) adalah sebagai
berikut: (1) Sebagai batas pembeda terhadap lingkungan, organisasi maupun

kelompok lain, (2) Sebagai perekat bagi karyawan dalam suatu organisasi, (3)
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Mempromosikan stabilitas sistem social, (4) Sebagai mekanisme control dalam
memadu dan membentuk sikap serta perilaku karyawan, (5) Sebagai integrator,
(6) Membentuk perilaku bagi karyawan, (7) Sebagai sarana untuk menyelesaikan
masalah-masalah pokok organisasi, (8) Sebagai acuan dalam menyusun
perencanaan perusahaan, (9) Sebagai alat komunikasi, (10) Seba Karakteristik

Umum yang Membentuk Budaya Organisasi.

2.1.3.1 Elemen Budaya Organisasi'Secara Umum

Terlepas dari adanya ketidaksepakatan terhadap seberapa banyak elemen
budaya organisasi, secara umum budaya organisasi terdiri dari-dua elemen pokok
yaitu elemen yang bersifat idealistik dan" elemen yang bersifat behavioral.
Dikatakan idealistik karena elemen ini menjadi ideologo organisasi yang tidak
mudah berubah walaupun di sisi lain organisasi secara natural harus selalu
berubah dan beradaptasi.dengan lingkungannya. Didasari atau tidak sesungguhnya
setiap oraganisasi pasti memiliki ideologi, hanya saja tidak setiap organusasi mau
menyatakan ideologi tersebut secara terbuka, elemen tersebut melekat pada riri
pemilik dalam bentuk doktrin, falsafah hidup atau nilai - nilai individual pendiri
atau pemilik. Bagi organisasi yang masih kecil elemen ini menjadi pedoman untuk
menentukan arah dan tujuan organisasi. Berbeda dengan organisasi yang masih
kecil, bagi organisasi yang sudah cukup besar elemen idealistik ini dinyatakan
dalam pernyataan visi atau misi organisasi. Dikatakan Behavioral adalah karena
elemen ini kasat mata, muncul ke permukaan dalam bentuk perilaku sehari — hari

para anggotanya dann bentuk bentuk lain seperti desain dan arsitektur organiasi.
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2.1.3.2 Tipe dan Dimensi Budaya Organisasi

Dimensi budaya organisasi menurut Reynolds, budaya organisasi

ditegaskan mempunyai 14 dimensi. Keempat belas dimensi itu adalah :

1. Berorientasi pada eksternal vs berorientasi internal
Dimensi ini menggambarkan bagaimana organisasi mencoba melakukan
aktifitasnya dalam rangka memberikan kepuasan kepada client, konsumen
atau pihak luar lainnya. Kepuasan konsumen di-satu- sisi bisa dipenuhi
dengan memperhatikan selera “dan harapan mereka, disisi lain ada
organisasi_beranggapan bahwa kepuasan konsumen tidak harus dipenuhi
dengan selera mereka melainkan dengan membenahi kondisi internal
organisasi.

2. Berorientasi pada tugas vs aspek sosial
Dimensi ini menggambarkan bagaimana -organisasi pada sisi pertama
berfokus pada tugas, organisasi beranggapan bahwa karyawan harus
menjalankan® aktifitas — aktifitasnya terlebih dahulu sebelum mereka
menuntut “hak — hak nya. sebaliknya, organisasi yang fokus pada
kebutuhan personal dan sosial karyawan beranggapan bahwa semua
kebutuhan karyawan harus terpenuhi terlebih dahulu agar mereka bersedia
dan mau membantu organisasi.

3. Menekankan pada pentingnya safety vs berani menanggung risiko
Setiap organisasi sejak semula pasti menyadari jika lingkungan eksternal

selalu mengalami perubahan. Terkadang bisa ditemui ada organisasi yang
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cenderung mengambil sikap konservatif dan enggan menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut. Sebaliknya organisasi yang pro — aktif
terhadap perubahan eksternal biasanya bukan sekedar merespon perubahan
bahkan seringkali berani mengambil. resiko dalam mengantisipasi dan
menanggapi perubahan lingkungan

4. Menekankan pada pentingnya comformity vs individuality
Di satu sisi-organisasi memberikan toleransi yang sangat tinggi kepada
anggota organisasinya untuk berbebeda dengan anggota organisasi
lainnya, sebaliknya ada. juga organisasi yang menuntut homogenitas dan
keseragaman dalam bertindak.

5. Pemberian reward kepada kinerja individu vs kinerja kelompok
Setiap organisasi pasti akan memberikan reward kepada karyawan meski
kita tahu bahwa penerima reward terakhir, Penerima reward adalah
seorang pekerja, namun dalam organisasi ada juga Yyang menghargai
kinerja organisasi untuk seluruh anggota unit kerja.

6. " Pengambilan keputusan secara individual vs keputusan kelompok
Fungsi seorang.manajer adalah mengambil keputusan tetapi ada kalanya
seorang manajer tidak sendirian dalam mengambil keputusan meskipun
dia secara formal memperoleh wewenang itu. Melainkan dia melibatkan
pigaj lain dalam pengambilan keputusan tersebut.

7. Pengambilan keputusan centralized vs decentralized
Keputusan yang dilakukan secara tersentralisasi ( terpusat ) dalam hal ini

semua kegiatan dan kebijakan organisasi di ambil oleh seseorang yang
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menempati posisi kunci organisasi. Keputusan yang dilakukan secara
terdesentralisasi maka setiap individu atau kelompok dalam unit kerja
dapat mengambil keputusan yang berkaitan dengan kepentingan dan
kebijakan unit kerja tersebut

8. Menekankan pada pentingnya perencanaan vs.ad hoc
Dimensi ini menggambarkan bagaimana sebuah organiasasi merespon
perubahan lingkungan. Meski setiap organisasi Sadar. bahwa lingkungan
dengan berbeda. Ada organisasi yang menyikapi perubahan lingkungan
dengan membentuk tim_ad _hoc yang tujuannya semata — mata untuk
merepon perubahan tersebut. Organisasi yang . lain barangkali bukan
sekedar merespon terhadap perubahan akan tetapi menyikapinya dengan
membentuk secara permanen kelompok Kkerja yang bertugas untuk
membuat perencanaan

9. Menekankan pada pentingnya stabilitas organisasi vs inovasi
Di satu sisi boleh jadi sebuah organisasi terus menerus melakukan upaya —
upaya dengan menawarkan cara — cara baru. Walhasil organisasi terus
menerus.. berusaha inovatif. Sebaliknya organisasi lain boleh lebih
mementingkan stabilitas organisasi dan tidak memperdulikan perubahan

10. Mengarahkan karyawan untuk berkooperatif vs berkompetisi
Di dalam organisasi karyawan kadang kala dituntut untuk berkooperatif
(' bekerjasama ), tapi ada juga organisasi yang memiliki anggapan berbeda,

dalam hal ini organisasi menuntut karyawan untuk berkompetisi.
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11. Menekankan pada pentingnya organisasi yang sederhana vs
organisasi yang kompleks
Dengan penataan dan pengelolaan organisasi yang sederhana berarti
semua ditata serbasimpel. baik ‘dalam hal mengembangkan struktur
maupun _prosedur organisasi. Bagi organisasi yang melibatkan banyak
orang dan_aktifitasnya kompleks maka' seringkali prosedur kerja dan
struktuur organisasi ditata dengan begitu detail dan rigid sehingga terkesan
organisasi menjadi sangat formal dan begitu kompleks.

12. Prosedur organisasi bersifat formal vs informal
Dimensi ini _mengambarkan prosedur atau mekanisme kerja dan proses
pengambilan keputusan di organisasi yang bisa bersifat formal maupun
informal sesuai dengan ukuran organisasi tersebut.

13. Menuntut ~karyawan sangat loyal kepada organisasi vs. Tidak
ementingkan loyalitas karyawan
Dimensi ini menggambarkan tinggi rendahnya tingkat loyalitas karyawan
terhadap organisasi, cara pandang karyawan terhadap organiasi tempat
kerja mereka yang terkait dengan aspek.loyalitas bisa berbeda — beda.
Demikian juga tuntutan organisasi terhadap karyawan dalam aspek yang
sama juga bisa berbeda — beda.

14. Ignorance vs knowledge
Dimensi terakhir berkaitan dengan sejauh mana karyawan mengetahui

harapan organisasi terhadap karyawan tersebut. Harus diakui bahwa tidak
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semua karyawan tahu apa yang harus dikerjakan di dalam organisasi dan

tahu apa harapan organisasi terhadap karyawan tersebut.

2.1.3.3 Proses Terbentuknya Budaya Organisasi

Proses terbentuknya organisasi yang dimulai dari tahap pembentukan ide
dan diikuti oleh lahirnya sebuah organisasi. Meski pada tahap pembentukan ide
organisasi belum menjadi realitas sosial dan belum berwujud secara fisik, tahap
ini merupakan tittk awal pembentukan budaya organisasi. Begitu para pendiri
memiliki ide untuk mendirikan organisasi, saat itu pula terbentuknya budaya
organisasi tidak terelakan. Sedangkan realisasinya baru. terjadi saaat organisasi
betul — betul sudah berdiri. Bisa dikatakan bahwa begitu organisasi didirikan
pembentukan budayapun dimulai. Hal ini misalnya ditegaskan oleh Schein yang
mengatakan bahwa pembentukan budaya organisasi tidak bisa dipisahkan dari
peran para pendiri organisasi. Prosesnya mengikuti alur sebagai berikut :

1. Para pendiri dan pimpinan lain membawa satu set asumsi dasar, nhilai,
prespektif, artefak ke dalam organisasi dan menanamkannya kepada para
karyawan

2. Budaya muncul ketika para anggota organisasi berinterkasi satu sama lain
untuk memecahkan masalah — masalah pokok organisasi yakni masalah
integrasi internal dan adaptasi eksternal

3. Secara perorangan masing — masing anggota organisasi boleh jadi menjadi
seorang pencipta baru dengan mengembangkan berbagai cara untuk

menyelesaikan persoalan individu seperti identitas diri, kontrol dan
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pemenuhan kebutuhan serta bagaimana agar bisa diterima oleh lingkungan

organisasi.

Tujuan Penerapan Budaya Organisasi Menurut Anwar (2008:114), Tujuan
penerapan budaya organisasi-adalah.agar seluruh individu dalam perusahaan atau
organisasi mematuhi dan berpedoman pada sistem-nilai budaya perusahaan yang
baik merupakan inti dari corporate governance  (Djokosantoso, 2005).

Berdasarkan pendapat Fred Luthans ( 2006 ) dapat diuraikan proses
sosialisal budaya organisasi kepada karyawan sebagai berikut:

1. Seleksi terhadap calon karyawan

Pemimpin-harus selektif menerima calon karyawan. Karyawan harus

memenuhi kualifikasi persyaratan yang telah ditentukan agar mereka

mampu berpedoman pada sistem nilai dan norma-norma yang
terkandung'dalam budaya organisasi.
2. Penempatan karyawan

Penempatan kerja karyawan haruslah sesuai dengan kemampuan dan

bidang keahliannya. Sebagaimana prinsip penempatan kerja “The right

man in the right place, the right man _in the right job”. Dengan
penempatan kerja karyawan sesuai dengan kemampuan dan
keahliannya diharpkan mereka mampu memegang teguh budaya
organisasi.

3. Pendalaman bidang pekerjaan
Pendalaman bidang pekerjaan karyawan dan pemahaman tugas, hak dan

kewajiban perlu dilakukan oleh pimpinan. Pendalaman bidang pekerjaan
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karyawan dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan kerja sesuai
dengan analisis kebutuhan dan permasalahannya. Dengan pendalaman
bidang pekerjaan karyawan tugas, hak dan kewajibannya diharapkan
mereka mampu mematuhi sistem ‘nilai dan norma-norma yang berlaku
dalam budaya organisasi.

4. Pengukuran-kinerja dan pemberian penghargaan
Perkembangan Kinerja organisasi sangat ditentukan efektif tidaknya
kepemimpinan pemimpin dan manajer dalam pengelolaan kegiatan usaha,
produktifitas kerja karyawan, serta partisipasi aktif setiap individu
organisasi. - Peningkatan _Kinerja _organisasi harus ‘diimbangi dengan
pemberian penghargaan non materi dan materi secara adil dan layak kepada
setiap individu organisasi yang berprestasi. Pemberian penghargaan non
materi dan ‘materi yang tidak adil dan layak dapat merusak budaya
organisasi. Oleh karena itu, sistem rewards harus adil dan layak.

5. Penanaman kesetiaan kepada nilai-nilai utama organisasi
Kesetiaan kepada nilai-nilai utama seperti mengutamakan memberikan
pelayanan yang terbaik kepada konsumen, bekerja di organisasi atau
perusahaan berarti beribadah untuk kepentingan orang banyak.
Penanaman kesetiaan kepada nilai-nilai utama organisasi kepada
seluruh individu organisasi agar mereka bekerja berlandaskan pada
moral, mencapai prestasi optimal dan bekerja untuk mendapatkan ridho
Tuhan dengan demikian, budaya orgaisasi menjadi budaya yang kuat.

6. Memperluas informasi/cerita/berita tentang budaya organisasi
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Pemimpin dan manajer perlu memperluas informasi atau menceritakan
peraturan-peraturan organisasi, kepegawaian dan sanksi-sanksi kerja
kepada karyawan agar mereka mampu memahami dan mematuhinya.
Begitu pula kepada karyawan perlu_diberikan informasi tentang
penghargaan bagi mereka yang berpartisispasi aktif dan sanksi-sanksi
yang diberikan kepada mereka yang tidak berpartisipasi ataupun yang
melanggar sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di organisasi.
7. ‘Pengakuan dan promosi karyawan

Pemimpin perlu memberikan pengakuan dalam bentuk promosi jabatan
bagi-karyawan yang berpartisipasi tinggi, memberikan predikat karyawan
teladan berdasarkan kondite dan prestasi mereka. Begitu pula promosi
jabatan dan predikat terbaik agar mereka dapat memegang teguh budaya
organisasi. “Proses sosialisasi budaya organisasi yang telah diuraikan
tersebut akan efektif jika memperhatikan keefektifan sosialisasi persiapan,
sosialisasi akomodasi an sosialisasi manajemen peran. Hal ini
sebagaimana pendapat Gibson, John dan Donnely (1990:563) yang
menyatakan bahwa proses sosialisasi budaya organisasi yang efektif harus
mencakup “effective anticipatory socialization, effective accommodation

Socialization, and effective role management socialization”.

2.1.3.4 Pelaksanaan budaya organisasi

Menurut Luthans (1989:50) dan Robbins (1992:253) dapat

dikemukakan bahwa pelaksanaan budaya organisasi dapat dikaji dari
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karakteristik budaya organisasi yaitu:
1. Perilaku individu yang tampak.
2. Norma-norma yang berlaku dalam organisasi.
3. Nilai-nilai yang dominan.dalam kehidupan organisasi.
4. Falsafah manajemen.
5. Peraturan-peraturan yang berlaku.
6. Iklim organisasi.
7. Inigsiatif individu organisasi.
8. Toleransi terhadap risiko.
9.. Pengarahan pimpinan (manajemen).
10. Integrasi Kerja.
11. Dukungan manajemen (pimpinan dan manajer).
12. Pengawasan kerja.
13. Identitas individu organisasi.
14. Sistem penghargaan terhadap prestasi kerja.
15. Toleransai terhadap konflik.

16. Pola komunikasi kerja.

2.1.4 Corporate Governance .

Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang menetapkan
hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah,

karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya
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sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem
yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.

Tata Kelola Perusahaan ( corporate governance ) adalah rangkaian proses,
kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi yang memengaruhi pengarahan,
pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan atau korporasi. Tata kelola
perusahaan juga mencakup hubungan antara para pemangku
kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan pengelolaan perusahaan.

~ Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan adalah pemegang
saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya termasuk
karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lain, regulator, lingkungan,
serta masyarakat luas. ( wikipedia )

Tata kelola perusahaan adalah suatu subjek yang memiliki banyak aspek.
Salah satu topik utama dalam tata kelola perusahaan adalah menyangkut
masalah akuntabilitas dan tanggung jawab mandat, khususnya implementasi
pedoman dan mekanisme untuk memastikan perilaku yang baik dan melindungi
kepentingan pemegang saham. Fokus utama lain adalah efisiensi ekonomi yang
menyatakan bahwa sistem tata kelola perusahaan harus ditujukan untuk
mengoptimalisasi hasil ekonomi, dengan penekanan kuat pada kesejahteraan para
pemegang saham. Ada pula sisi lain yang merupakan subjek dari tata kelola
perusahaan, seperti sudut pandang pemangku kepentingan, yang menuntut
perhatian dan akuntabilitas lebih terhadap pihak-pihak lain selain pemegang

saham, misalnya karyawan atau lingkungan.
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Definisi lebih komprehensif diberikan oleh Clarke ( 2004 ) “corporate
governance” 1S about the way corporate entities are govered dan corporate
governance is about the excersice of power over corporate entities. Kekuatan
definisi ini terletak pada acuan bahwa implementasi konsepsi CG di korporasi
dipengaruhi oleh kekuasaan atau kekuatan ( power ) yang dimiliki pihak
berkepentingan dalam entitas korporasi. Keberadaan pihak yang sangat berkuasa
dibandingkan pihak lainnya di dalam sebuah korporasi. Keberadaan CG dalam hal

~ini adalah sebagai kekuatan penyeimbang antarpihak pemangku kepentingan
terhadap korporasi, sehingga pihak yang berkuasa tidak menggunakan kekuasaan
mereka secara berlebihan dan merugikan kepentingan pihak lain yang berada pada
posisi relatif lemah.

Berdasarkan pengertian di atas maka bisa dipahami tujuan yang hendak
dicapai dengan penerapan Corporate Governance Yyaitu untuk meningkatkan
keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan. Dalam jangka panjang hal ini
akan membawa pada keberlangsungan usaha dan peningkatan profit secara
signifikan.
1.Manfaat Corporate Governance

1) Mendapatkan cost of capital yang lebih murah dengan penerapan corporate
governance

2) Memberikan dasar keputusan yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja
ekonomi perusahaan

3) Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari shareholder dan stakeholder
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terhadap perusahaan.

4) Melindungi Direksi/Komisaris/Dewan Pengawas dari tuntutan hukum dan
melindungi dari intervensi politis serta usaha-usaha campur tangan di luar
mekanisme korporasi

2. Prinsip-Prinsip Corporate Governance

Prinsip-prinsip utama yang perlu diperhatikan untuk terselenggaranya corporate
governance yang baik adalah :

1. Transparansi

Pada organisasi yang menerapkan Corporate Governance, transparansi atau

keterbukaan menjadi hal yang wajib untuk diterapkan. Mulai dari keterbukaan

akan proses produksi, laporan keuangan sepanjang keterbukaan tersebut tidak
menyangkut rahasia organisasi.
2.Akuntabilitas

Akuntabilitas berhubungan dengan sistem yang mengendalikan hubungan antara

unit-unit yang ada di organisasi. Akuntabilitas dilakukan oleh dewan komisaris

dan direksi, dan komite audit. Prinsip ini diharapkan dapat memberikan jaminan

perlindungan kepada pemegang saham dan pembatasan kekuasaan yang jelas di

jajaran direksi.
3.Pertanggungjawaban

Prinsip ini diartikan sebagai tanggung jawab perusahaan sebagai anggota

masyarakat untuk mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku serta

kewajiban-kewajiban sosial ditengah masyarakat.
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4.Kewajaran(fairness)
Prinsip kewajaran menekankan pada adanya perlakuan dan jaminan hak-hak
yang sama kepada pemegang saham minoritas maupun mayoritas, termasuk
hak-hak pemegang saham asing serta investor lainnya. Prinsip kewajaran ini
bertujuan untuk mengatasi masalah yang timbul dari adanya hubungan kontrak
antara pemilik dan manajer karena diantara kedua pihak tersebut memiliki

kepentingan yang berbeda

2.1.4.1 Mekanisme Corporate Governance
Mekanisme corporate governance merupakan suatu aturan main, prosedur
dan hubungan yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak
yang melakukan kontrol/pengawasan terhadap keputusan tersebut.
a. Mekanisme pengendalian internal
pengendalian perusahaan yang dilakukan dengan membuat aturan yang
mengatur tentang mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan,
return maupun risikorisiko yang disetujui.
b. Mekanisme pengendalian eksternal
pengendalian perusahaan yang dilakukan oleh pasar. Menurut teori pasar
jika manajemen berperilaku hanya menguntungkan diri sendiri, maka
Kinerja perusahaan akan menurun dalam bentuk turunnya nilai saham
perusahaan. Keberhasilan penerapan prinsip-prinsip corporate
governance dapat dipengaruhi faktor internal dan eksternal perusahaan

atau organisasi yang bersangkutan. Adapun faktor internal yang
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mempengaruhi adalah : (1) budaya perusahaan (corporate culture) yang
mendukung penerapan CG, (2) peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan
perusahaan atau organisasi mengacu pada penerapan nilai-nilai CG, (3)
manajemen pengendalian risiko mengacu pada kaidah-kaidah standar CG,
(4) sistem audit (pemeriksaan) yang efektif, (5) keterbukaan informasi
bagi publik untuk mampu memahami tindakan perusahan atau organisasi

(Wahyudin, 2008).

3. Elemen Sistem Governance
Terlepas.dari sistem governance yang dianut oleh setiap negara, Shaw ( 2003 )
berpendapat bahwa pemahaman terhadap the system of governance dan the
governance madel merupakan hal yang krusial di dalam operasionalisasi
konsep governance. Pemahaman tersebut dibutuhkan dalam upaya memahami
secara substansif proses organisasi dalam suatu the governance framework.
Kerangka dan proses governance dimaksud akan berhubungan dengan berbagai
keputusan organisasi serta outcomes yang dihasilkan dari keputusan yang telah

dilakukan.
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Gambar 1.

The governance system

SHAREHOLDERS

KORPORASI

STAKEHOLDERS
Governance System
GOVERNANCE GOVERNANCE
STRUCTURE MECHANISMS
CORPORATE GOVERNANCE
CULTURE AND PRINCIPLES
VALUE

Sumber : Lukviarman, 2016

A. Struktur Governance

Menurut Tricker ( 2009 ) struktur Governance adalah penting dalam mendukung
berfungsinya CG Dalam suatu korporasi secara efektif, sehingga harus jelas dan dapat
dipahami berbagal elemen organisasi. Dalam kaitan ini dapat ditegaskan bahwa

efektivitas struktur CG, sebagai bagian dari suatu sistem CG secara menyeluruh, sangat

GOVERNANCE
OUTCOMES

|

CORPORATE
OBJECTIVES AND
STRATEGI

ditentukan oleh faktor manusianya, pola seleksi mereka, dan motif.
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B. Mekanisme Governance

Para ahli governance, misalnya Sheleifer dan Vishny ( 1997 ) menyatakan governance
mechanism dibutuhkan sebagai bagian penting dalam kerangka CG karena dapat
memberikan jaminan bahwa setiap investor dapat memperoleh pengembalian dari

setiap investasi yang dilakukannya.

. Mekanisme Pengendalian Internal

Tujuan utama ‘mekanisme pengendalian internal sebagai perangkat early warning
system di dalam memaosisikan agar organisasi back on track sebelum berbagai kesulitan

yang dihadapinya mencapai tahapan yang mengkhawatirkan ( Jensen, 2000 )

. Mekanisme pengendalian eksternal

Mekanisme eksternal governance merupakan fungsi kontrol yang beroperasi melalui
kompetensi pasar sebagai bagian dari perangkat governance di- dalam mendisiplinkan

perilaku manajemen.

. Governance Outcomes

Di dalam konteks bisnis, terminologi governance sudah dikenal dan digunakan secara
umum. Walaupun sudah diimplementasikan selama beberapa dekade di dalam berbagai
organisasi, konsep governance mengalami perkembangan berkelanjutan, terutama di
dalam organisasi ( Lukviarman, 2004 ). Hal ini sejalan dengan pendapat Hitt,
Hoskisson, dan ireland (2007) bahwa peranan CG menjadi sangat kritikal di dalam

memberdayakan perusahaan untuk semakin kompetitif di lingkungan kompetisinya.
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2.2 Penelitian terdahulu
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Tabel 2.2
No Peneliti Judul penelitian Variabel Hasil penelitian
1 Wardoyo, Peranan audit internal dalam | Independen-: Peranan audit internal
Trimanto S | menunjang pelaksanaan | -audit internal berpengaruh terhadap
dan Lena | Good corporate Governance pelaksanaan good corporate
(2010) ( studi kasus PT Dirgantara: | Dependen: governance
Indonesia) -Good
corporate
governance
2 Hanifah Pengaruh struktur | Independen : -struktur kepemilikan, budaya
(2011) kepemilikan, budaya | -Struktur organisasi, komite audit, dan
organisasi, komite audit, dan-| kepemilikan audit. internal berpengaruh
audit  internal  terhadap | -budaya positif terhadap “‘penerapan
penerapan good corporate | organisasi good-corporate
governance dan | -komite audit
implikasinya terhadap™| -audit internal - Pengaruh struktur
kinerja keuangan BUMN kepemilikan, budaya organisasi,
Dependen : komite audit, audit internal dan
-good corporate | good .corporate governance
gorvenance berpengaruh positif  terhadap
-Kinerja kinerja keuangan
keuangan
3 Soejipta Peranan audit intern Independen : Audit intern berpengaruh positif
(2013) dalam penerapan -audit intern terhadap good corporate
good corporate governance
governance yang Dependen:
efektif ( studi kasus -Good
pada PT XYZ corporate
Bandung ) governance
4 Christine Peranan audit intern Independen : Audit intern berpengaruh positif
Dwi Karya | dalam penerapan -audit intern terhadap - penerapan  good
Susilawati® (" |+ good corporate corporate - governance yang
2013) governance yang Dependen: efektif
efektif -Good
corporate
governance
5 Tatiana The valances of the Independen : internal audit and internal
Danescu, internal  audit in -Internal audit | conttol  is  relevance  to
Mihaela relationship with the -internal corporate governance
Prozan, internal  control — control
Roxana corporate governance
Diana Dependen :
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Prozan -corporate
(2015) governance
Crina Seria ( | Correlation beetween ethics, | Independen: Ethics and internal audit is
2016) internal audit and corporate | -ethics relevance to corporate
gorvernance - internal audit | governance

Dependen

corporate

governance
Waaled Impact of - organizational | Independen : Organizational  culture s
khalid Salih | culture to improve _audit | -Organizational | relevance to audit quality in
Daw Tin HA | quality in public sector culture public sector

Dependen :

-Audit quality.
Ni~ Kadek | Pengaruh prinsip — prinsip | Independen : Good . corporate  governance,
Desy Good Corporate. | -Good motivasi dan budaya organisasi
Yasinta Putri | Governance, motivasi -dan | corporate berpengaruh ™ positifi terhadap
(2017) budaya organisasi' terhadap | governance Kinerja karyawan

kinerja karyawan -motivasi

-budaya

organisasi

Dependen :

Kinerja

karyawan
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2.3 Kerangka pemikiran
Gambar 2.3

Model Penelitian

X2 = Budaya Organisasi

H4

H2 H3

X1 = Audit Internal Hig Y = Corporate

Governance

Crina Seria (2016 )

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Audit Internal Terhadap Corporate Governance

Auditor internal sebagai bagian internal perusahaan harus memainkan peranan

yang penting dalam mewujudkan terciptanya corporate governance. Pihak internal
perusahaan harus menerima budaya CG yang sudah ditetapkan menjadi best
prastise oleh dunia dan mengimplementasikannya. Aktivitas audit internal yang
mencakup penilaian atas resiko, jaminan pengendalian dan audit kepatuhan, secara
langsung akan mempengaruhi kualitas tata kelola perusahaan. Aktivitas audit

internal seharusnya dapat memberikan penilaian dan saran — saran yang tepat untuk
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memperbaiki proses tata kelola perusahaan, efektifitas CG pada perusahaan yang
berskala besar akan tampak jelas sekali korelasinya dengan kualitas dan efektivitas
yang dimiliki oleh bagian audit internal.

Hal ini dilakukan dengan cara.memastikan efektivitas kinerja dan akuntabilitas
manajemen, mengkomunikasikan risiko secara-efektif dan mengendalikan serta
mengkomunikasikan informasi di antara para anggota dewan, auditor eksternal,
manajemen dan pihak auditor internal sendiri. Untuk dapat melakukan tugas — tugas
ini secara optimal auditor internal tentu saja harus independen, dan memiliki
keahlian "yang cukup sehubungan dengan peran atau.keterlibatannya dalam
corporate.governance.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Soejipta (2013), Christine Dwi
Karya (2013), Tatiana® (2015) menunjukkan Audit Internal dan corporate
governance memiliki hubungan yang sangat erat dimana audit internal sebagai
bagian dalam perusahaan yang mengetahui bagaimana kinerja sehari — hari di
perusahaan harus dapat menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dan benar
guna “mencapai tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan oleh perusahaan.
Keberadaan audit internal sangat penting di dalam memastikan terlaksananya nilai —
nilai etika dalam pencapaian corporate governance, berdasarkan hal tersebut maka

terbentuklah :
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24.2

H1 : Audit Internal berhubungan positif terhadap penerapan Corporate
Governance
Pengaruh Audit Internal Terhadap Budaya Organisasi

Budaya organisasi _bertugas..sebagai.. pembentuk rasa dan mekanisme
pengendalian yang memberikan panduan dan. perilaku serta sikap karyawan
(Robbins,2002:283). Pegawai baru dalam ‘perusahaan belum. bisa menjalankan
semua peraturan-peraturan yang diterapkan‘perusahaan secara langsung, tetapi
budaya organisasi yang kuat akan mengarahkan  pegawai tersebut untuk
menjalankan peraturan yang ada. Hal itu juga akan terjadi pada karyawan yang
sudah lama, ketika peraturan tersebut sudah membudaya dalam perusahaan, jika
terjadi ‘pelanggaran terhadap peraturan yang ada maka karyawan tersebut akan
mendapat sanksi yang tegas.

Pengelolaan budaya organisasi harus diarahkan kepada kemampuan budaya
untuk mendorong meningkatnya Kkinerja perusahaan melalui peningkatan kinerja
karyawan. Hal ini terutama karena fungsi budaya memberikan satu Set nilai untuk
penetapan prioritas dan memberitahukan bagaimana segala sesuatu dilakukan dalam
kelompok atau perusahaan. Selain itu budaya juga berfungsi sebagai fasilitator
tumbuhnya komitmen bersama sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali
yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku para karyawan (Cherington,

1994; Robbin, 1996). Kinerja bergantung pada pengetahuan akan apa yang harus
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2.4.3

atau tidak harus ia kerjakan. Memahami cara yang benar untuk melakukan suatu
pekerjaan menunjukkan sosialisasi yang benar, selain itu penilaian terhadap kinerja
seorang karyawan mencakup pula seberapa cocoknya karyawan di dalam suatu
organisasi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Waaled ( 2016 ) , Crina ( 2016 )
menunjukan audit internal akan mendapat manfaat dari memahami dan menilai
budaya. Sebuah laporan audit internal harus menyebutkan
dampak budaya organisasi terhadap lingkungan pengendalian intern dan juga risiko
organisasi yang disebabkan oleh budaya organisasi negatif atau tidak sehat.
Rekomendasi harus diberikan untuk meningkatkan dan
membangun budaya organisasi yang sehat, berdasarkan hal tersebut maka
terbentuklah :

H2 : Audit Internal berhubungan positif terhadap budaya
Organisasi
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Corporate Governance

Budaya organisasi dan Corporate Governance merupakan “inti” dari
organisasi perusahaan, atau dapat pula dikatakan sebagai ruh atau jiwa dari suatu
lembaga. Kebudayaan dari suatu perusahaan menjadi wadah di mana ia dapat
belajar terus-menerus dan menjadi bagian yang penting dari organisasi

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sangat vital bagi suatu perusahaan untuk
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membangun Corporate Culture/Budaya Organisasi di dalam dirinya.
Pelaksanaan Corporate Culture akan berjalan relative lebih cepat karena
mempunyai Corporate Culture/Budaya Organisasi yang baik, kuat, dan
dilaksanakan.

Budaya organisasi akan berhubugan dengan berhasil tidaknya organisasi
mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mempunyai karyawan yang
mampu memperlihatkan ketepatan, analisis, dan perhatian terhadap detail maka
secara tidak langsung proses kegiatan yang terjadi pada organisasi tersebut akan
menjadi lebih baik, tepat dan akurat. Oleh sebab itu, semakin kuat penerapan
budaya organisasi .maka semakin tinggi pula penerapan Corporate Governance
di sebuah organisasi. (Morita; 2013).

Hal itu juga didukung dengan hasil penelitian Crina ( 2016 ), yang
menyebutkan bahwa budaya organisasi berpengaruh' positif terhadap ‘penerapan
corporate governance, berdasarkan hal tersebut maka terbentuklah
H3 : Budaya Organisasi berhubungan positif terhadap penerapan Corporate
Governance

2.4.4 Pengaruh Budaya Organisasi untuk memediasi Audit Internal dan Corporate
Governance
Audit internal akan mendapat manfaat dari memahami dan menilai budaya.

Sebuah laporan audit internal harus menyebutkan dampak budaya organisasi
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terhadap  lingkungan  pengendalian  intern  dan  risiko  organisasi,
karena budaya organisasi negatif atau tidak sehat akan berdampak kepada
perusahaan dan penerapan corporate governance. Rekomendasi harus diberikan
untuk meningkatkan dan membangun budaya organisasi yang sehat.

Budaya -organisasi sangat menentukan -tingkat kesehatan organisasi.
Apabila suatu organisasi ‘mempunyai karyawan yang mampu-memperlihatkan
ketepatan, analisis, dan perhatian terhadap detail maka secara tidak langsung
proses kegiatan yang terjadi pada organisasi tersebut akan menjadi lebih baik,
tepat dan akurat. Oleh sebab_itu, semakin kuat penerapan budaya organisasi
maka semakin tinggi pula penerapan Corporate Governance di sebuah
organisasi (Marita; 2013). Hal itu juga didukung dengan hasil penelitian Crina (
2016 ), Berdasarkan hal tersebut maka terbentuklah:

H4 = Budaya Organisasi dapat memediasi hubungan audit internal dan

Corporate Governance
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini- yang digunakan dalam penelitian ini bersifat

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah/scientific

karena telah memenuhi. kaidah — kaidah Himiah yakni kenkrit/empiris, obyektif,

terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2013). Penelitian ini ‘merupakan

penelitian survey atas persepsi responden dengan menggunakan metode sensus

dalam pengumpulan-data primer yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.

Penelitian _ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data tertulis dengan

membagikan Kkuesioner pada lokasi penelitian, yaitu BPR di kabupaten

Pandeglang dan Lebak .

3.2 Populasi dan Sampel

Sugiyono (2008), mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Populasi-dalam penelitian ini adalah pengelola BPR di

Kabupaten Lebak dan Pandeglang. Berikut daftar nama BPR di Kabupaten

Lebak dan Pandeglang :

PERINGATAN 1|
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Tabel 3.1

Populasi dan Sampel

No Nama BPR Responden
Auditor | Manager | Staf Kepala | Direksi Jumlah
Divisi Responden

1 | BPR Berkah 1 T 2 1 1 6
Pandeglang

2 | BPR Berkah 2 1 3
Cabang Saketi

3./| BPR Berkah 1 2 1 5
Cabang Menes

4| BPR Lambang 1 il 2 1 1 6
Ganda Cabang
Rangkasbitung

5 |'BPR Lambang 1 4 1 1 5
Ganda Cabang
Labuan

6 | PD BPRLPK 1 1 2 1 1 6
Warunggunung

7 | BPRLPK i 2 3
Warunggunung
Cabang Malingping

8 | BPR Amal Bhakti 1 1 2 1 1 6
Sejahtera PT

Total Responden 38

Sumber : Peneliti 2018

Sampel adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sampel dalam penelitian ini yaitu Auditor internal, Manager, Staf, Kepala Divisi
dan Direksi pada BPR Kabupaten Lebak dan Pandeglang. Teknik dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan sample sensus yaitu sebanyak 38
reponden karena seluruh populasi dijadikan objek penelitian.

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang dibagikan

kepada auditor, manajer, staf dan direksi yang bekerja pada BPR di Kabupaten

Pandeglang dan Lebak. Jumlah kuesioner yang disebar dalam penelitian adalah
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38 kuesioner. Untuk memperoleh respon rate yang tinggi, maka kuesioner
disebarkan secara langsung ke BPR Kabupaten Lebak dan Pandeglang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer
yang diperoleh dari jawaban responden atas kuesioner yang telah dibagikan
sebelumnya didahului dengan presentasi singkat mengenai-tujuan pengisian serta
penjelasan “lain jika ‘terjadi kesulitan dalam ‘memahami pertanyaan yang
diberikan peneliti.

Sumber data penelitian ini adalah skor total yang diperoleh dari pengisian
kuesioner yang telah diberikan kepada Auditor, Manajer. Staf, Kepala Divisi dan
Direksi di BPR Kabupaten Pandeglang dan Lebak. Selain itu ada juga data yang
dikumpulkan dengan sumber lain dengan pendekatan studi kepustakaan melalui
literature-literatur, .buku-buku, catatan dan laporan historis yang telah tersusun
dalam arsip yang dipublikasikan maupun data instansi yang berhubungan dengan
objek penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk ‘memperoleh data yang
relevan, dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penyusunan
skripsi ini penulis memperoleh data secara langsung dari Auditor Internal,
Manager, Staf , Kepala Divisi dan Direksi pada BPR yang akan diteliti. Data ini
peneliti peroleh dengan memberikan Kkuesioner yang bersifat tertutup dengan

menggunakan Skala Likert.
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Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan  (Field. Research) yang merupakan cara untuk
memperoleh data primer yang secara langsung melibatkan pihak responden yang
dijadikan sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan
untuk ~memperoleh informasi dari responden ‘adalah dengan ‘memberikan

kuesioner.

Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner
yang sudah disediakan jawabannya. Kuesioner tersebut berisikan sejumlah
pertanyaan yang berhubungan dengan variabel penelitian yaitu audit internal,
budaya organisasi dan corporate governance. Kuesioner yang dikirimkan disertai
dengan surat permohonan. Petunjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan
sejelas mungkin untuk memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan

lengkap.

3.5 Variabel penelitian dan Operasional Variabel
Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan dan merubah nilai
(Sekaran, 2006). Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen, variabel
dependen, dan variabel intervening
3.5.1 Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen, baik secara positif ataupun negatif (Sekaran, 2003). Dalam penelitian

ini, variabel independennya adalah audit internal dan budaya organisasi.
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3.5.2  Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel
dependennya adalah corporate governance.
3.5.3  Variabel Intervening
Variabel intervening (penghubung) adalah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi-hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi
hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono,
2014). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah budaya organisasi.
3.5.4 Operasional Variabel
Sesuai dengan judul skripsi pengaruh audit internal terhadap
penerapan corporate governance dengan budaya organisasi sebagali
variabel intervening, maka terdapat 3 (variabel) variabel yaitu:
1. Audit Internal
2. Budaya Organisasi
3. Corporate Governance
Agar lebih mudah untuk melihat megenai variabel penelitian
yang akan digunakan, maka penulis menjabarkannya ke dalam

bentuk operasionalisasi variabel yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2

Operasional Variabel Independen

. ol ! Skala
Variabel Definisi Indikator
pengukuran
Xl= Audit intermal adalah
Auditor suatu fungsi penilaian Independensi
internal yang dikembangkan - Status organisasi
secara bebas dalam - Obijektivitas
organisasi untuk menguji
dan mengevaluasi Kemampuan profesional
kegiatan — kegiatan yang mengaudit
sebagai wujud pelayanan - Memiliki pengetahuan
terhadap organisasi dan Kecakapan Ordinal
perusahaan. pengawasan
Hery (2017)
Lingkup pekerjaan
- . Pengujian dan evaluasi
organisasi
Pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan
- Perencanaan
pemeriksaan
- Pengujian dan
Pengevaluasian
informasi
- Kewenangan auditor
Hery (2017)
X2 = Budaya organisasi Ordinal
Budaya mengacu pada sebuah perhatian terhadap detail
organisasi | sistemmakna bersama melakukan inovasi dan
yang dianut oleh para meng_ambll're5|ko ! A
berorientasi pada manusia
A9g0%a el — berorientasi pada tim
membedakan organisasi agresivitas
tersebut dengan organisasi stabilitas
yang lain. Sistem makna berorientasi pada hasil
bersama adalah
sekumpulan karakteristik
kunci organisasi. Budaya Robbins (2008 )
organisasi merupakan
pengendali arah dalam
membentuk perilaku
anggota dalam organisasi
Robbins (2008 )
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saham dan kepentingan
lainnya. Disebut juga
sebagai suatu proses yang
transparan atas penentuan
tujuan perusahaan,
pencapaiannya.dan
penilaian Kinerjanya.

Soekrisno Agoes (2006)

Y= Sistem yang mengatur Transparansi
corporate hubungan peran direksi, - pengungkapan
governance | komisaris, pemegang informasi kinerja

perusahaan secara
tepat waktu, jelas,
memadai dan
mudah di akses

- kebijakan perusahaan
tertulis secara
proporsional

Responbilitas

- Menjadi profesional
dan mematuhietika

3. Akuntabilitas
- Menetapkan rincian
tugas dan tanggung
jawab masing —
masing organ
perusahaan dan semua
karyawan

4. Fairness
- Perlakuan yang setara
antar pemangku
kepentingan

Soekrisno Agoes (2006)

3.6 Metode Pengolahan Data
3.6.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan ,odel
regresi yang diolah menggunakan software Statistical Package for Social
Sciences (SPSS). Kemungkinan munculnya masalah dalam analisis regresi
cukup sering dalam mencocokan model prodiksi ke dalam sebuah model yang
dimasukan kedalam serangkaian data. Penelitian diuji dengan beberapa uji
statistic yang terdiri dari statistic deskriptif, uji kualitas data, pengujian asumsi

klasik, uji statistic untuk pengujian hipotesis, dan analisis jalur ( Sobel test )
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3.6.2 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan untuk
meringkas dan mendata dalam bentuk table, grafik atau ringkasan data numerik.
Statistik deskriptif merupakan statistika yang menggunakan data suatu kelompok
untuk menjelaskan atau menarik kesimpulan mengenai kelompok itu saja. Untuk
menganalisis: secara. deskriptif kualitas dari setiap variabel penelitian dan
berisikan nilai- maksimal, minimal, rata-rata dan standar deviasidari suatu
variabel.

3.6.3 Uji Kualitas Data

Untuk menguji kualitas data dalam hal ini data memiliki kedudukan yang
sangat penting karena merupakan penggambaran variabel 'yang diteliti akan
berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data
sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Benar tidaknya data
bergantung pada baik-tidaknya instrument data, kuesioner sebagai instrument
yang baik harus memenuhi persyaratan valid dan reliable.

Ketepatan pengujian dan pengukuran suatu kuesioner sangat bergantung
pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Pengujian dan
pengukuran tersebut masing-masing akan menunjukan konsistensi dan akurasi
data yang dikumpulkan.

3.6.4 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian
atau instrument mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran valid jika

mengukur tujuannya nyata atau benar. Uji validitas ini adalah suatu alat yang
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mengukur sejauh mana kuesioner atau alat ukur tersebut mewakili semua aspek
yang dianggap sebagai kerangka konsep (Ghozali, 2009). Uji validitas dihitung
dengan menggunakan korelasi person dan setelah dilakukan pengukuran dengan
SPSS akan dilihat tingkat signifikan atas semua pertanyaan.

3.6.5 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas meunjukan konsistensi dan stabilitas satu skor dari suatu
instrument ‘pengukur. Uji reliabilitas hanya dilakukan pada pertanyaan yang
dianggap sah.. Pengukuran penelitian ini dilakukan® dengan menggunakan
cronbach’s alpha dengan bantuan software SPSS. Koefisien cronbach’s alpha
yang lebih besar dari nilai r table disebut reliable (Ghozali, 2011). Tapi ada juga
yang berpendapat dikatakan reliable jika alpha ‘lebih besar dari 0,60 atau

mendekati 1 karena menunjukan keandalan instrumen.

3.6.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.6.1. Uji Normalitas

Uji- normalitas berguna untuk. mengetahui apakah variabel dependen,
independen. atau-keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak
normal. Jika datanya tidak terdistribusi normal, analisis nonparametric dapat
digunakan. Jika datanya terdistribusi normal, analisis parametric dapat
digunakan. Mendeteksi apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat
diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika
data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2011).
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3.6.6.2 Uji Multikoliniaritas

Uji multikoliniaritas berguna untuk mengetahui kuat hubungan antara
variabel-variabel independen: Jika terjadi hubungan yang kuat maka perlu upaya
untuk menguranginya-hingga menjadi lemah. Jika tidak berhasil, salah satu
variabel independen tersebut harus dikeluarkan dar: penelitian karena dianggap
tumpang tindih dengan salah satu variabel bebas lainnya.

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniaritas yaitu : jika
nilai-Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, dan nilai Tolerance
tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikoliniaritas
VIF =:1fTolerance, jika VIF = 0 maka Tolerance = 1/10 atau 0,1. Semakin
tinggi VIF maka akan semakin rendah Tolerance (Ghozali, 2011).

3.6.6.3 Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedastisitas, menurut Ghozali (2011) uji ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas atau tidak
terjadi Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedasitas adalah dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Ada
tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
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adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized dan dapat dilihat juga dengan melakukan

uji statistik.

3.6.7 Pengujian Hipotesis

Analisis regresi linier: ‘berganda. -digunakan untuk mengukur dan
menentukan hubungan sebab-akibat (kausal) antara satu variabel dan variabel-
variabel lainnya. Karena dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat dan

beberapa variabel bebas maka digunakan analisis regresi berganda.

3.6.7.1 Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R2), digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
derteminasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila niai R2 semakin kecil,
maka kemampuan variabel-variabel independen dapat menjelaskan variasi
variabel dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Goodness of Fit dengan Uji F, digunakan untuk menguji kelayakan
model regresi linear berganda. Model Goodness of Fit dapat dilihat dari nilai
statistik F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan pengaruh secara bersama-
sama variabel independen yang dimasukkan dalam model terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh audit

internal dan budaya organisasi terhadap corporate governance
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Uji t, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikasi uji t < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima,artinya secara individual terdapat pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Tingkat signifikasi uji t > 0,05,
maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya secara individual tidak terdapat

pengaruh-antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

3:6.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini_adalah analisis
regresi berganda (Multiple Regression Analysis) dan analisis jalur (sobel test).
Analisis..ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh antara variabel
dependen  dengan variabel independen, serta keterkaitan .antara variabel
independen yang satu dengan variabel independen yang lainnya sehingga dapat
ditarik kesimpulan yang mengarah pada tujuan penelitian.

Menurut- ( Sugiyono 2009:23 ) analisis regresi adalah analisis yang
berkenaan dengan ‘studi ketergantungan suatu variabel yaitu variabel tak
bebas/dependent variable, pada satu atau lebih variabel yang lain yaitu variabel
bebas/independent variable dengan maksud menduga dan atau meramalkan nilai
rata-rata hitung (mean) atau rata-rata populasi dari variabel tak bebas, dipandang
dari segi nilai yang diketahui atau tetap.

Persamaan regresi dalam penelitian adalah sebagai berikut :

BO=a+ p;Al +e

Y = o+ BiAl + B,BO+e

Dimana :
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Y = penerapan corporate Governance

a = Konstanta

B = Koefisien regresi yang dapat dihitung
Al = Audit Internal

BO = Budaya Organisasi

E = error

3.6.9 Analisis Jalur ( Sobel Test)

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi berganda. Analisis
jalur digunakan jika terdapat variabel mediasi atau intervening. Variabel disebut
mediator atau intervening jika persamaan (1) X secara signifikan mempengaruhi
Y. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang

dikembangkan oleh Sobel yang dikenal dengan uji sobel test.

Gambar 3.1

Analisis Jalur (path Analysis)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Responden

Data yang digunakan: dalam penelitian ini ‘adalah data primer yang
bersumber dari kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah.semua BPR yang
berada di kabupaten Pandeglang dan Lebak. Pengambilan data menggunakan
metode sensus, dengan cara seluruh BPR yang ada di kedua kabupaten tersebut
dijadikan objek penelitian.

Daftar nama BPR yang dijadikan sampel pada

penelitian-ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Penjumlahan Kuesioner

Sumber : peneliti 2018

No Nama BPR Responden
Penyebaran Kuesioner Kuesioner Jumlah
Kuesioner Yang yang tidak kuesioner
kembali kembali yang diolah
1 | BPR Berkah Pandeglang 6 6 = 100%
2 | BPR Berkah Cabang Saketi | 3 3 - 100%
3 | BPR Berkah Cabang Menes | 3 3 - 100%
4 | BPR Lambang Ganda 6 6 - 100%
Cabang Rangkasbitung
5 | BPR Lambang Ganda 5 5 - 100%
Cabang Labuan
6 | PDBPR LPK 6 6 - 100%
Warunggunung
7 | BPR LPK Warunggunung 3 3 - 100%
Cabang Malingping
8 | BPR Amal Bhakti Sejahtera | 6 6 - 100%
PT
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Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen
(corporate governance ) dan variabel independen ( audit internal dan budaya
organisasi ) data yang di gunakan untuk semua variabel berasal dari hasil
kuesioner yang di bagikan ke 8 BPR yang mencakup 38 responden. Berikut ini
adalah deskripsi- responden yang dapat dilihat darijenis kelamin, jabatan

responden dan pendidikan  yang dapat di lihat pada tabel 4.2, 4.3, dan 4.4 di

bawah ini :
Tabel 4.2
Jenis kelamin responden di 8 BPR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki — laki 22 57.9 57.9 57.9
Valid Perempuan 16 42.1 42.1 100.0
Total 38 100.0 100.0

Sumber : data yang diolah ( 2018 )

Berdasarkan tabel 4.2 mendeskripsikan bahwa 38 responden terdiri dari laki —

laki 22 orang ('57,9% ) dan perempuan 16 orang (42,1%)

Tabel 4.3
Jabatan responden di 8 BPR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Direktur 4 10.5 10.5 10.5
Manager 5 13.2 13.2 23.7
] Auditor 7 18.4 18.4 42.1
Valid — yepala divisi 7 18.4 18.4 60.5
Staf 15 39.5 39.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
Sumber : data yang diolah ( 2018 )
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Berdasarkan tabel 4.3 mendeskripsikan bahwa 38 responden terdiri dari direktur

4 orang (10,5%) , manajer 5 orang (13,2%), auditor 7 orang ( 18,4% ), kepala

divisi 7 orang ( 18,4% ) dan staf 15 orang ( 39,5%).

pendidikan terakhir

Tabel 4.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SMA 10 26.3 26.3 26.3
) D3 4 10.5 10.5 89.5
Valid  gprata satu 24 63.2 63.2 100.0
Total 38 100.0 100.0

Sumber : data'yang diolah (2018)

Tabel 4.4 mendeskripsikan bahwa 38 responden terdiri dari lulusan SMA 10
orang (26,3%) , lulusan'D3 4 orang (10,5%) dan lulusan strata satu 24 orang

(24%).

4.2 Statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi bahwa
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi) dari masing-masing  variabel (Ghozali, 2011). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel audit internal, budaya

organisasi, dan corporate governance.
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Tabel 4.5

Statistik Deskriptive variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Sum Mean Std. Variance
Deviation
Audit internal (x1) 38 3 5 157 4.12 .558 311
|Budaya organisasi (x2) 38 3 5 163 4.29 .560 .314
Corporate governance 38 3 5 168 4.42 432 .186
v)
Valid N (listwise) 38

Sumber : data yang diolah ( 2018 )

Berdasarkan tabel 4.5 diatas medeskripsikan variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Minimum adalah nilai terkecil dari suatu data
yang diamati, maksimum adalah nilai terbesar dari suatu data yang diamati, mean
(rata-rata) adalah hasil ‘dari penjumlahan nilai seluruh data dibagi dengan
banyaknya data, sementara standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat dari

selisih nilai data dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data.

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil statistik deskriptif untuk
variabel audit internal memiliki nilai minimum (terendah) 3, nilai maximum
(tertinggi) 5, nilai mean (rata-rata) 4,12. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa audit internal telah dilaksanakan dengan baik.

Sedangkan hasil statistik deskriptif untuk variabel budaya organisasi.

Budaya organisasi memiliki nilai minimum (terendah) yaitu 3 dan nilai maximum
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(tertinggi) yaitu 5 dan nilai mean (rata-rata) sebesar 4,29 dengan arti dalam

perusahaan budaya organisasi sudah diterapkan dengan baik

Bagian lainnya memperlihatkan hasil statistik deskriptif untuk variabel
corporate governance -memiliki nilai minimum:.(terendah) yaitu 3 dan nilai
maximum (tertinggi) yaitu 5 dan nilai mean (rata-rata) sebesar 4,42 dengan arti

dalam perusahaan corporate governance sudah diterapkan dengan baik

4.3 Uji Kualitas Data
4.3.1 Uji Validitas

Uji- validitas ‘digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian
atau instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran valid jika
mengukur tujuannya nyata atau benar. Uji validitas ini adalah suatu alat yang
mengukur sejauh mana kuesioner atau alat ukur tersebut mewakili semua aspek
yang dianggap sebagai: kerangka konsep. Uji validitas dihitung pengukuran
dengan SPSS akan dilihat tingkat signifikan atas semua pertanyaan per variabel.

Tabel 4.6

Hasil uji validitas variabel audit internal (X1)

NO r hitung r tabel Keterangan
1 0,557 0,275 Valid

2 0,825 0,275 Valid

3 0,709 0,275 Valid

4 0,490 0,275 Valid

5 0,755 0,275 Valid

6 0,845 0,275 Valid

7 0,734 0,275 Valid

Sumber : data yang diolah ( 2018 )
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden 38 orang
maka nilai r tabel dapat diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan
df ( degree of freedom ) = n — 2, jadi df = 38 -2 = 36, maka R tabel = 0,275. Dari
tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r.hitung > r tabel berdasarkan uji
signifikan 0,05, artinya bahwa item — item tersebut diatas valid.

Tabel 4.7

Hasil Uji validitas budaya organisasi (x2 )

No r hitung r tabel Keterangan
1 0,842 0,275 Valid
2 0,709 0,275 Valid
3 0,719 0,275 Valid
4 0,754 0,275 Valid
3 0,681 0,275 Valid
6 0,709 0,275 Valid
7 0,601 0,275 Valid

Sumber : data yang diolah ( 2018)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden 38 orang
maka nilai r tabel dapat diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan
df ( degree of freedom ).= n — 2, jadi df = 38 -2 = 36, maka R tabel = 0,275. Dari
tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel berdasarkan uji

signifikan 0,05, artinya bahwa item — item tersebut diatas valid.
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Tabel 4.8

Hasil Uji corporate governance (y )

No r hitung r tabel Keterangan
1 0,792 0,275 Valid

2 0,749 0,275 Valid

3 0,820 0,275 Valid

4 0,655 0,275 Valid

5 0,571 0,275 Valid

6 0,351 0,275 Valid

7 0,699 0,275 Valid

Sumber : data yang diolah ( 2018 )

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan jumlah responden 38 orang maka
nilai r tabel dapat diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan df (
degree of freedom ) = n'=2, jadi df = 38 -2 = 36,maka R tabel = 0,275. Dari tabel
diatas dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel berdasarkan uji signifikan

0,05, artinya bahwa item'— item tersebut diatas valid.

4.3.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas. meunjukan konsistensi dan stabilitas satu skor dari suatu
instrument pengukur. Uji reliabilitas hanya dilakukan pada pertanyaan yang
dianggap sah. Pengukuran penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
cronbach’s alpha dengan bantuan software SPSS. Koefisien cronbach’s alpha
yang lebih besar dari nilai r table disebut reliable (Ghozali, 2011). Tapi ada juga
yang berpendapat dikatakan reliable jika alpha lebih besar dari 0,60 atau

mendekati 1 karena menunjukan keandalan instrumen.
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Tabel 4.9

Hasil uji reabilitas variabel audit internal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.812 7

Sumber : data yang diolah ( 2018 )

Berdasarkan uji reabilitas dilihat dari nilai cronbach’s Alpha, jika nilai alpha >
0,60 maka kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi variabel adalah realibel.

Nilai conbach’s alpha adalah 0,812 jadi di atas 0,6 maka realibel.

Tabel 4.10

Hasil uji reabilitas variabel budaya organisasi

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.827 7

Sumber : data yang diolah ( 2018 )

Berdasarkan uji reabilitas dilihat dari nilai cronbach’s Alpha, jika nilai alpha >
0,60 maka kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi variabel adalah realibel.

Nilai conbach’s alpha adalah 0,827 jadi di atas 0,6 maka realibel.
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Tabel 4.11

Hasil uji reabilitas Corporate Governance (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.770 7

Sumber : data yang diolah (2018)

Berdasarkan ‘uji reabilitas dilihat dari nilai cronbach’s Alpha, jika nilai alpha >
0,60 maka kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi variabel-adalah realibel.
Nilai conbach’s alpha adalah 0,770 jadi di atas 0,6 maka realibel.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah data
memenuhi asumsi Kklasik. Uji ini dilakukan untuk = menghindari terjadinya
kesalahan dalam pemilihan model. Uji asumsi klasik terdiri dari, uji normalitas,

uji- multikoloneritas, uji-autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

4.4.1'Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji model regresi
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak

valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2011).
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Tabel 4.12
Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 38
Normal Parameters®” Mean 10000000
Std. Deviation 1.13204028
Absolute 115
Most Extreme Differences Positive .105
Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z .708
Asymp. Sig. (2-tailed) .699

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : data yang diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan hasil dari uji normalitas statistik
dengan menggunakan ‘uji Kolmogrov-smirmov. Uji normalitas Kolmogrov-
smirmov dan signifikansi dari data yang telah diolah. Jika nilai asymptotic
significance lebih besar dari 5% maka nilai residual terdistribusi secara normal
(Ghozali,” 2011). Tabel diatas menunjukan 0,708 dengan nilai asymptotic
significance 0,699 yang artinya. melebihi batas nilai asymptotic significance
sebesar 5% maka nilai residual terbukti terdistribusi secara normal. Sehingga

model penelitian ini memenuhi uji asumsi klasik normalitas.

4.4.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya
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tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi adanya
masalah multikolonieritas menggunakan nilai tolerance dan VIF (Varlance
Inflation Factor). Regresi yang terbebas dari masalah multikolonieritas apabila

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance lebih besar.dari 0,10.

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 8.817 1.527 5.773 .000
Audit 401 .084 .519 4.803 .000 343 2.911
1 internal
Budaya .351 .083 4551 4.216 .000 343 2.911
organisasi

Dependent Variable: corporate governance

Sumber : data yang diolah (2018 )

Berdasarkan = table 4.5 _menunjukkan bahwaa pengujian tolerance
menunjukan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari
0,10 (10%). Hasil penghitungan \/Ik juga menunjukkan bahwa tidak ada variabel
bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolonieritas antara variabel dalam model rgeresi

penelitian ini.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Jika variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan-lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dalam penelitian “ini untuk mmendeteksi heteroskedastisitas dengan

melihat Grafik Plot antara nilai variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya

SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan melihat

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED.

Semakin sedikit jumlah pengamatan semakin sulit menginterpretasikan hasil

grifik plots. Oleh sebab itu diperlukan uji statistik yang dapat menjamin

keakuratan hasil.

Cara Kedua yang dapat dilakukan untuk menguji heteroskedastisitas

adalah dengan uji Glejser. Apabila koefisien beta dari persamaan regresi tersebut

signifikan secara statistik maka dapat diartikan bahwa terjadi heteroskedastisitas,

dan

sebaliknya jika. tidak signifikan secara statistik maka asumsi

homoskedastisitas pada data model tersebut tidak dapat ditolak.
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Gambar 4.1

Scatterplot
Dependent Variable: corporate governance
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Sumber: data yang diolah (2018 )

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa grafik scatterplot memiliki pola yang
tidak jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 30 pada sumbu Y
, 'maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model

regresi layak untuk dipakai
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Tabel 4.15
Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Model Unstandardized Standardiz T Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 1.842 1.039 1.773] .085
audit -112 .057 -.538| -1.976| .056 .34312.911
1 internal
budaya .072 .057 349 1.280| .209 3431 2.911
organisasi

Dependent Variable: RES_2
Sumber : data yang diolah ( 2018 )

Hasil uji. Glejser menunjukan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas karena nilai signifikansi kedua variabel lebih dari 0,05. Hal ini
memperkuat hasil uji Scatterplots bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.5 Pengujian Hipotesis
4.5.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)

Koefisien Determinasi “mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerapkan model regresi dalam menerangkan variabel independen terhadap
variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah corporate
governance, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah audit

internal dan budaya organisasi.
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Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .810° 657 647 2.32999

a. Predictors: (Constant), audit internal

Sumber ; data yang diolah ( 2018.)

Error 1 sebesar 0,585 diperoleh dari v1 —r? = /1 —0,6572 pada

persamaan pertama

Pada Tabel 4.16 koefisien determinasi ditunjukan dengan nilai adjusted R-
square dari model regresi atau seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikatnya. Adjusted R-square pada tabel tersebut memilki
nilai 0,647 yang berarti sebesar 64,7% budaya organisasi yang diproksikan
dengan nilai akrual diskrisioner dipengaruh “oleh variabel audit internal.

Sedangkan sisanya.35,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain diluar model

penelitian.
Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 9272 .860 .852 1.16393
Predictors: (Constant), budaya organisasi, audit internal
Sumber : data yang diolah (2018 )
PERINGATAN (1 82
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.



Error 2 sebesar 0,374 diperoleh dari v1 —7r% = /1 — 0,8602 pada

persamaan kedua

Berdasarkan tabel 4.17 - koefisien.determinasi ditunjukan dengan Nilai
adjusted R-Square dari model regresi atau. seberapa besar 0,852 yang berarti
85,2% corporate governance yang diproksikan dengan nilai+akrual diskrisioner
dipengaruh secara bersama — sama oleh variabel independen yang terdiri dari
audit internal dan budaya organisasi. Sedangkan sisanya 15,8% dipengaruhi oleh

faktor lain diluar model penelitian

4.5.2 Uji-k

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah maodel dalam penelitian ini
sudah layak digunakan untuk penelitian lebih lanjut atau tidak. Regresi dapat
digunakan untuk uji hipotesis jika memiliki nilai signifikansi < 0,05. Sedangkan
jika nilai signifikansi > 0,05 maka regresi tidak dapat digunakan untuk uji

hipotesis. Dalam penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut,

Tabel 4.18
Hasil Uyt Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 290.479 2 145.239 107.208 .000°
1 Residual 47.416 35 1.355
Total 337.895 37

a. Dependent Variable: corporate governance

b. Predictors: (Constant), budaya organisasi, audit internal

Sumber : data yang diolah ( 2018 )
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Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 107,208
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dalam perhitungan
diperoleh F hitung lebih besar dari F tabel yaitu F hitung 107,208 > F tabel 3,267
Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk
menguji data dan dapat dikatakan bahwa penelitian tentang pengaruh ukuran audit

internal dan budaya organisasi terhadap corporate governance dapat dilanjutkan.

453Uji T

Uji statistik t menunjukan  seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen. secara individual dalam menerangkan variasi- variabel dependen.
Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih besar dari t tabel, maka terbukti
bahwa variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen

(Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini didapatkan hasil sebagai berikut,

Tabel 4.19

Hasil uji Statistik T

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 6.540 2.857 2.289 .028
1 audit .814 .098 .810 8.295 .000

internal

Dependent Variable: budaya organisasi

Sumber : data yang diolah (2018)

Tabel 4.19 menunjukan hasil uji t antara variabel independen dengan

variabel dependen. Variabel audit internal thiung positif 8,295 > tipe 2,028 dengan
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tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa audit internal berpengaruh terhadap budaya organisasi, maka persamaan

regresi berganda yang diperoleh sebagai berikut BO = 6,540 + 0,814Al + e

Tabel 4.20

Hasil uji Statistik T

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.817 1.527 5.773 .000
1 audit internal 401 .084 .519| 4.803 .000
budaya organisasi .351 .083 455] 4.216 .000

a. Dependent Variable: corporate governance

Sumber : data yang diolah (2018

Tabel 4.20 menunjukan hasil uji t antara variabel independen dengan
variabel dependen.: Variabel audit internal memiliki thiwng positif 4,803 > tipe
2,030 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa audit internal berpengaruh terhadap corporate governance.

Hasil uji t untuk variabel budaya organisasi memiliki tniung positif 4,216 >
tapel 2,030 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap corporate
governance. Berdasarkan beberapa hasil uji diatas,maka persamaan regresi yang

diperoleh sebagai berikut y = 8,817 + 0,401Al + 0,351BO + ¢
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4.6 Uji Sobel

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi berganda. Analisis
jalur digunakan jika terdapat variabel mediasi atau intervening. Variabel disebut
mediator atau intervening jika persamaan (1) X secara signifikan mempengaruhi
Y. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan .dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel yang dikenal dengan uji sobel test.

Gambar 4.2

Analisis Jalur Sobel

Budaya Organisasi

0,455

Audit internal —>  Corporate governance 0,374

0,519

Hasil analisis “«jalur yang didapat dari pengujian intervening di
www.danielsoper.com menunjukanvariabel audit internal dapat juga
berpengaruh tidak langsung yaitu variabel audit internal ke budaya organisasi (
variabel intervening ), besarnya pengaruh tidak langsung adalah 2,8406 > 1,96
sehingga budaya organisasi dapat memediasi hubungan audit internal dan

corporate governance
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Pengaruh Audit Internal terhadap Corporate Governance

Penelitian ini memiliki hipotesis yang menyatakan bahwa audit internal
berpengaruh positif terhadap corporate governance dan hipotesis ini didukung
pada tabel 4.20 menunjukan bahwa audit internal Thiwng POSitif 4.803 > dari Tiae
2,030..dengan _ tingkat signifikansi sebesar. 0,000 (<0,05). Dengan demikian
hipotesis pertama.H, diterima, artinya audit internal berhubungan positif.dengan
corporate gavernance.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian menurut Sari dan
Sukurman+(2012) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan
antara peran peran internal audit terhadap good corporate governance. Penelitian
yang dilakukan oleh Drogalas dan Gotzamanis (2010) mengenai Internal Auditing
as an Effective Tool for Corporate Governance juga menyimpulkan bahwa audit
internal memiliki peranan yang penting dalam membangun corporate governance
yang efektif.

Menurut tabel 4.5 bahwa hasil statistik deskriptif untuk variabel audit
Pelaksanaan audit internal memiliki nilai rata — rata'4,12, dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa audit internal telah diterapkan dengan baik yang meliputi
independensi, kemampuan profesional yang tinggi, lingkup pekerjaan yang luas,
serta pelaksanaan kegiatan pemeriksaan. Hal ini menyebabkan penerapan

corporate governance di BPR menjadi lebih baik.
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4.7.2 Pengaruh Audit Internal terhadap Budaya Organisasi

Penelitian ini memiliki hipotesis yang menyatakan bahwa audit internal
berpengaruh positif terhadap budaya organisasi dan hipotesis ini didukung pada
tabel 4.19 menunjukan bahwa audit internal. thiung positif 8,295 > dari Tupe 2,030
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian hipotesis
pertama H, diterima, artinya audit internal berhubungan positif dengan budaya

organisasi.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Crina Seria (2016 ) yang
menyatakan bahwa Konfederasi Institusi Eropa dariAudit Internal (ECIIA) dan
Schartmann ( 2007 ) menganggap bahwa auditor internal standarnya harus
dimengerti oleh karyawan. Cara lain untuk mencapai budaya organisasi yang
efektif adalah dengan mengevaluasi apakah ada strategi yang jelas dan efektif

untuk mendukung serta meningkatkan etika.

Menurut tabel 4.5 bahwa hasil statistik deskriptif untuk wvariabel audit
Pelaksanaan audit internal memiliki nilai rata — rata 4,12, dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa audit internal telah diterapkan dengan baik . Audit internal
yang baik berdampak terhadap" budaya organisasi sebuah perusahaan, serta
mengarahkan proses-proses pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan
komunikasi antar fungsi di perusahaan. Mengaudit budaya mendukung untuk
segera mengoreksi kegagalan-kegagalan pengendalian internal sebelum keadaan

menjadi semakin buruk.
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4.7.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Corporate Governance

Penelitian ini memiliki hipotesis yang menyatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap corporate governance dan hipotesis ini
didukung pada tabel 4.20 menunjukan bahwa audit internal Thiwng 4,216 positif >
dari Twe 2,030 dengan tingkat signifikansi sebesar.0,000 (<0,05). Dengan
demikian Hs; diterima, artinya budaya organisasi = berhubungan positif dengan

corporate governance

Hasil- dari penelitian ini  sejalan dengan crina seria (2016 ) yang
menyatakan bahwa Nilai-nilai etika semua karyawan memiliki dampak penting
pada corporate governance, Perusahaan dianggap memiliki tanggung jawab untuk
mendukung budaya organisasi dan mampu untuk menghormati-hukum. Karena

hal itu berdampak untuk sistem tata kelola perusahaan yang baik.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian kusuma ( 2013 ) tentang
komitmen organisasi. Setiap anggota organisasi ‘haruslah mempunyai rasa
memiliki organisasi dan mampu-mengimplementasikan organisasi, khusunya
bagian keuangan atau auditor. Sehingga mereka menerapkan prinsip corporate
governance yang transparan dan‘akuntabel.

Dengan demkian Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Devfi (2008) tentang budaya perusahaan dan pengendalian intern
terhadap penerapan prinsip Corporate Governance (pada sektor perbankan). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya perusahaan tidak berpengaruh terhadap

penerapan prinsip-prinsip Corporate Governance
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Menurut tabel 4.5 bahwa hasil statistik deskriptif untuk variabel budaya
organisasi Pelaksanaan budaya organisasi memiliki nilai rata — rata 4,29, dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi telah diterapkan dengan
baik. Budaya organisasi yang baik-merupakan inti dari corporate governance.
Budaya organisasi yang baik menjadi penentu. untuk penerapan corporate
governance, berkembangnya manajemen profesional, dan semangat untuk

menjaga keunggulan organisasi.

4.7.4 ~ Pengaruh Audit Internal terhadap Corporate Governance yang

Dimediasi oleh Budaya Organisasi

Penelitian ini memiliki hipotesis yang menyatakan bahwa budaya
organisasi bisa memediasi-hubungan audit internal dan corporate governance. Hal
ini didukung oleh hasil dari uji sobel pada gambar 4.2 Hasil analisis jalur
menunjukan variabel" audit internal dapat berpengaruh langsung ke variabel
corporate governance dan dapat juga berpengaruh tidak langsung yaitu variabel
audit internal ke budaya organisasi. (..variabel intervening ) namun Besarnya
pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung. maka dapat

disimpulkan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah hubungan tidak langsung

Dengan demikian hipotesis pertama H, diterima, artinya budaya organisasi
dapat memediasi hubungan audit internal dengan corporate governance Hasil dari
penelitian ini sejalan dengan crina seria ( 2016 ) yang menyatakan bahwa budaya

organisasi adalah konsep yang sangat penting dan aktual.
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Fungsi audit internal harus menyertakan implementasi, efektivitas tujuan
perusahaan, kegiatan dan rencana aksi yang terkait dengan budaya organisasi.

Auditor internal harus melaporkan segala kemungkinan penyimpangan untuk
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil ‘penelitian serta pembahasan dalam bab sebelumnya
mengenai audit internal , budaya ‘organisasi , terhadap. corporate governance
dengan pengujian menggunakan SPSS ( Statistical Package for Social Science),

maka disimpulkan bahwa:

1. Audit “Internal berpengaruh-positif. dan signifikan- terhadap corporate
governance.

Hal ini menunjukan bahwa besarnya audit internal mampu meningkatkan
penerapan corporate governance, konsisten dengan penelitian Crina Seria (
2016)

2. Audit Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi.
Hal ini menunjukan bahwa besarnya audit internal mampu meningkatkan
budaya organisasi, konsisten dengan penelitian Crina Seria ( 2016 )

3. Budaya organisasi-berpengaruh positif dan:signifikan terhadap corporate

governance.
Hal ini menunjukan bahwa besarnya audit internal mampu meningkatkan
penerapan corporate governance, konsisten dengan penelitian Crina Seria (
2016 )

4. Budaya organisasi dapat memediasi hubungan audit internal terhadap

corporate governance, konsisten dengan penelitian Crina Seria ( 2016 )
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode yang di lakukan dalam-penelitian ini adalah metode sensus
artinya semua BPR yang terletak di kabupaten Pandeglang dan Lebak
dijadikan objek penelitian, yang berarti penelitian terbatas pada dua

kabupaten tersebut.

5.3 Saran

Dari analisis dan simpulan yang telah diuraikan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1 Bagi BPR
a. BPR harus meningkatkan fungsi audit internal dan budaya organisasi,
karena dalam penelitian ini audit internal dan budaya organisasi
memiliki- pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penerapan
corporate governance
2. Bagi penelitian selanjutnya
a. Menambahakan variabel independen lain seperti internal control dan
komite audit yang memiliki peran dalam penerapan corporate
governance ( Marcelinus Sangap Nauli Radjagukguk, 2014 )
b. Memperluas objek penelitian bukan hanya terhadap dua kabupaten
saja, melainkan objek penelitian bisa meliputi satu provinsi misalnya

provinsi banten.
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3. Bagi pemerintah daerah
Bagi pemilik BPR yang saham mayoritas nya dimiliki oleh pemda

dimohon untuk memiliki komitmen yang kuat untuk membangun dan
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LAMPIRAN I

Daftar Sampel BPR

No Nama BPR Kabupaten
1 | BPR Berkah Pandeglang Pandeglang
2 | BPR Berkah Cabang Saketi Pandeglang
3 | BPR Berkah Cabang Menes Pandeglang
4 | BPR Lambang Ganda Cabang Lebak
Rangkasbitung

5 | BPR Lambang Ganda Cabang Labuan Pandeglang

6 | PD BPR LPK Warunggunung Lebak
BPR LPK Warunggunung Cabang Pandeglang
Malingping

8 [ BPR Amal Bhakti Sejahtera PT Pandeglang

LAMPIRAN Il

Hasil'Uji Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum [ Sum Mean Std. Variance
Deviation

Audit internal (x1) 38 3 5 157 4.12 .558 311
Budaya 38 3 5 163 4.29 .560 314
organisasi (x2)
Corporate 38 3 5 168 4.42 432 .186
governance ()
Valid N (listwise) 38
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LAMPIRAN 11

UJI VALIDITAS

1. Audit Internal

plx1l P2x1 P3x1 P4x1 P5x1 P6x1 P7x1 x1
Pearson Correlation 1 595" 349" -.049 147 540" 238 557"
plxl  Sig. (2-tailed) .000 .032 771 .380 .000 150 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation 595" 1 461" 280 595" 699" 484" 825"
P2x1  Sig. (2-tailed) .000 .004 .089 .000 .000 .002 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation 349" 461" 1 .080 379 583" 775" 709"
P3x1 Sig. (2-tailed) .032 .004 634 .019 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation -.049 .280 .080 1 454" 322" .098 490"
P4x1  Sig. (2-tailed) 771 .089 634 .004 .049 558 .002
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation 147 595" 379 454" 1 525" 571" 765"
P5x1  Sig. (2-tailed) .380 .000 .019 .004 .001 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation 540" 699" 583" 322" 525" 1 550" 845"
P6x1  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .049 .001 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation 238 484" 775" .098 5717 550" 1 734"
P7x1  Sig. (2-tailed) 150 .002 .000 558 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson Correlation 557" 825" 709" 490" 765" 845" 734" 1
x1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
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2. Budaya Organisasi

pix2 p2x2 p3x2 p4x2 p5x2 p6x2 p7x2 X2

Pearson 1 560" 583" 746" 373 6317 403 842"
Correlation

plx2 )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .021 .000 012 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 560" 1 659" 578" 601" 237 .090 709"
Correlation

p2x2 )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 151 589 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 583" 659" 1 488" 444" 340 .193 719"
Correlation

p3x2
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .005 .037 246 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 746" 578" 488" 1 312 497" 314 754"
Correlation

pax2
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .056 .002 .055 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 373 601" 444" 312 1 .265 407 681"
Correlation

p5x2 ) )
Sig. (2-tailed) .021 .000 .005 .056 .108 011 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 631”7 237 .340" 497" 265 1 4227 709"
Correlation

péx2 )
Sig. (2-tailed) .000 .151 .037 .002 .108 .008 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 403" .090 .193 314 407" 4227 1 601"
Correlation

p7x2
Sig. (2-tailed) 012 .589 246 .055 011 .008 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 842" 709" 719" 754" 681" 709" 601" 1
Correlation

X2
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
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3. Corporate Governance

ply p2y p3y pdy pSy p6y p7y y

Pearson 1 7747 635 | 4827 5017 016 316 792"
Correlation

ply . )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .001 922 .054 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 774”7 1 4777 4797|4607 .023 347 | 749"
Correlation

b2y Sig. (2-tailed) .000 .002 .002 .004 892 .033 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 635" | 477" 1| 626" 159 073 .7097| .820"
Correlation

P3y Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 341 663 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 4827 | 4797 626" 1 -.017 -114| .4637| 655
Correlation

b4y Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 921 496 .003 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 5017 460" 159 -.017 1| 5247 191| 5717
Correlation

Py Sig. (2-tailed) .001 .004 341 921 .001 251 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson .016 .023 .073 -114| 5247 1 .038 351"
Correlation

POy Sig. (2-tailed) 922 892 663 496 .001 821 .031
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 316 347 7097  .463" 191 .038 1| .669"
Correlation

PTy Sig. (2-tailed) .054 .033 .000 .003 251 821 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pearson 7927 7497 8207| 655 | 5717 3517  .669" 1
Correlation

Y Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .031 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38
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UJI REABILITAS

1. Audit Internal

Reability statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.812 7

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
pix1 24.39 12.245 376 .818
P2x1 24.47 11.337 .755 .758
P3x1 24.76 11.753 .595 .781
P4x1 25.39 12.462 .265 .846
P5x1 25.00 10.541 .632 72
P6x1 24.45 11.011 177 751
P7x1 24.74 11.550 .625 775

2. Budaya Organisasi

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.827 7

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
plx2 25.76 11.321 778 775
p2x2 25.68 11.789 .593 .801
p3x2 25.55 11.659 .603 799
p4x2 25.76 12.186 .675 794
p5x2 25.58 11.764 .547 .807
p6x2 25.84 10.785 .539 .815
p7x2 25.97 11.864 415 .834
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3. Corporate Governance

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

.770 7

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted

p1x3 26.63 6.401 .685 .700
p2x3 26.55 6.794 .640 714
p3x3 26.34 5.961 .706 .689
p4x3 26.32 6.817 .485 .743
p5x3 26.61 7.705 448 .752
p6x3 26.97 8.080 .096 .831
p7x3 26.26 7.010 .530 734

LAMPIRAN IV

HASIL UJlI ASUMSI KLASIK

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 38
b Mean .0000000
Normal Parameters®
Std. Deviation 1.13204028
Absolute 115
Most Extreme Differences Positive 105
Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z .708
Asymp. Sig. (2-tailed) 699
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UJI MULTIKOLONIERITAS

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 8.817 1.527 5.773 .000
1 x1 401 .084 519 4.803 .000 .343 2911
X2 .351 .083 .455 4.216 .000 .343 2.911

a. Dependent Variable: y

UJI HETEROSKEDASTISTAS

Scatterplot
Dependent Variable: corporate governance
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UJI GLETSER

Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 1.842 1.039 1.773 .085
. audit internal -.112 .057 -.538| -1.976 .056 .343 2.911
budaya .072 .057 .349 1.280 .209 .343 2911
organisasi
LAMPIRANV

UJI'REGRESI BERGANDA

HASIL UJI KOEFISEN DETERMINASI

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .810° 657 647 2.32999

a. Predictors: (Constant), audit internal

Model Summ aryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .927° .860 .852 1.16393

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y
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UJI SIGNIFIKAN SIMULTAN (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 290.479 2 145.239 107.208 .000°
1 Residual 47.416 35 1.355
Total 337.895 37
a. Dependent Variable: corporate governance
b. Predictors: (Constant), budaya organisasi, audit internal
UI'T
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.540 2.857 2.289 .028
' audit internal .814 .098 .810 8.295 .000
a. Dependent Variable: budaya organisasi
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.817 1.527 5.773 .000
1 audit internal 401 .084 519 4.803 .000
budaya organisasi .351 .083 .455 4.216 .000
a. Dependent Variable: corporate governance
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SOBEL TEST
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2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



PERUSAHAAN DAERAH BANK PERKREDITAN RAKYAT BERKAH

> Ph.BEBRPR [B[E AR/

5550095

pandeglang, 3 Juli 2018

Nomor : 450/PD.BPR.BERKAH/VII/2018 Kepada :
Sifat : Biasa Yth. Dekan Fakultas Ekonomi
Lampiran : - Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
perihal : Surat Persetujuan Pelaksanaan di -
Penelitian Tugas Akhir/Skripsi Serang

Disampaikan dengan hormat, berdasarkan surat yang kami terima
dengan No. 437/UN.43.5/KE/2018 perihal Permohonan Penelitian Tugas
Akhir/Skripsi pada PD. BPR Berkah.

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Gusti Riyadhi, S.E.
Jabatan : Kepala Bagian

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Giany Nur Aprilia

NIM : 5552140345

Program Studi : Akuntansi

Instansi : Universitas Sultan Agung Tirtayasa

Dengan ini kami menyetujui permohonan tersebut dan yang
bersangkutan telah melaksanakan survey dengan melakukan penyebaran
kuesioner yang berjudul “Pengaruh Audit Internal terhadap Penerapan
Corporate Governance dengan Variabel Budaya Organisasi sebagal Variabel
Intervening Pada PD. BPR Berkah Kab. Pandeglang”.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PD.BPR BERKAH

e

Kepala Bagia

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis TRE

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



9 PT. BPR AMAL BHAKTI SEJAHTERA
ﬁ? 55/'a£t£'ca Daliim Tmar

SURAT KETERANGAN

No. 84/V-Dir/ABS/2018
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Giany Nur Aprilia
NIM : 5552140345
Fakultas : Ekonomi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Jurusan/Program Studi : Aluntanch |
Telah

di PT. BPR Amal Bhakti Sejahtera sebagai salah satu syarat untuk
menyusun skripsi tugas akhir akademik pada Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Labuan, 30 Mei 2018 .,

JI. Jenderal Sudirman No. 80 Labuan, Pandeglang - BANTEN « Telp./Fax. : (0253) 801251

PERINGATAN 111
1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Jabatan : ﬁ'am% PT- oPp- Lo

Dengan Ini menerangkan bahwa :

Nama : Glany Nur Aprilia

NIM : 5552140345

Program Studi : Akuntansi

Instansi : Universitas Sultan Ageung Tirtayasa

Telah melaksanakan survey dengan melakukan penyebaran kuesi yang berjudul “Pengaruh - ) B
Audit Internal terhadap Penerapan Corporate Governance dengan Variabel Budaya Organisasi

Sebagal Variabel Intervening”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
Tempat, tanggal

JANGK
Jabatan

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat :

Perkenalkan saya mahasiswa Universitas Sultan Ageung Tirtayasa program studi Akuntansi
sedang mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Audit Internal Terhadap Penerapan
Corporate Governance Dengan.Variabel Budaya Organisasi sebagai Variabel
Intervening”. Kali ini, saya selaku pendiri meminta“kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
kuisioner. Mohon Bapak/lbu memberikan jawaban yang sejujur — jujurnya dan sesuai dengan

kenyataan yang sebenarnya. Atas kesediaanya saya ucapkan terimakasih

Hormat saya,

Giany Nur Aprilia
5552140345

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



A. Data Responden

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon saudara mengisi data
berikut terlebih dahulu. ( jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan secara rahasia )
Lingkari untuk pilihan saudara.

a. Jenis kelamin

1. Laki — Laki 2. Perempuan

b. Berapa lama saudara telah bekerja di BPR?

1.1-11 bulan 2.1 -3 tahun

3.3 -5 tahun 4. Di atas 5 tahun
c. berapa usia.anda saat ini?

1. 18 — 25 tahun 2.25 —30 tahun
3. 30— 35 tahun 4. Di atas 35 tahun
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah
satu pilihan yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang di berikan untuk setiap pertanyaan.
Pada masing — masing pertanyaan terdapat lima alternative jawaban yang mengacu pada

teknik skala likert, yaitu :

1. Sangat setuju (SS) =5
2. Setuju (S) =4
3. Netral (N) =3
4. Tidak Setuju (TS) =2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Data Responden dan semua informasi yang diberikan akan djamin kerahasiaannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenarnya.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




NO PERNYATAAN NILAI
SL SR K J TP

Bagaimana pendapat Bapak Ibu mengenai pernyataan berikut :
AUDIT INTENAL (X;)

INDEPENDENSI

1 Pimpinan audit internal bertanggung
jawab  terhadap individu  dalam
organisasi

2 Tujuan bagian audit internal
didefinisikan di dokumen tertulis

3 Kewenangan bagian audit internal
didefinisikan di dokumen tertulis

4 Tanggung jawab bagian audit internal
didefinisikan di dokumen: tertulis

5 Pimpinan audit internal memberi

laporan tahunan tentang berbagai
kegiatan kepada manajer

6 Pimpinan. audit internal memberi
laporan - tahunan tentang - berbagai
kegiatan kepada direksi

7 Audit internal di BPR bebas melakukan
pemeriksaan

8 Sikap objektif akan memungkinkan para
audtor internal di perusahaan
melaksanakan pemeriksaan

9 Pelaksanaan kegiatan yang bukan fungsi
pemeriksaan dianggap akan mengurangi
sikap objektif audit

KEMAMPUAN PROFESIONAL YANG MENGAUDIT
10 | Pemeriksaan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan

11 | Auditor Internal memiliki latar belakang
pendidikan S1 Jurusan Akuntansi

12 Auditor internal memiliki pengetahuan
profesional audit yang luas

13 | Auditor internal memiliki kecakapan
dalam berkomunikasi secara efektif

14 | Auditor internal melakukan pemeriksaan
audit dengan teliti dan seksama
RUANG LINGKUP AUDIT

14 Ruang Lingkup Audit Internal meliputi
seluruh aktivitas

15 Sebelum melakukan audit dilaksanakan
riview atas kertas kerja

16 | Auditor internal melaksanakan audit
terhadap pelaksanaan kebijakan dan
prosedur yang telah ditetapkan

17 | Auditor internal melaporkan hasil audit

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



dan memberikan rekomendasi kepada
pimpinan

PELAKSANAAN KEGIATAN PEMERIKSAAN
18 | Auditor internal sebelum melaksanakan
audit, menetapkan tujuan dan ruang
lingkup perusahaan

19 | Auditor internal melakukan evaluasi atas
catatan akuntansi perusahaan

20 Auditor internal melakukan kordinasi
dan komunikasi dengan bagian yang
akan di periksa sebelum audit
dilaksanakan

21 Auditor internal memeriksa kelengkapan
dokumen pendukung untuk setiap
transaksi

22 BPR membuat suatu standar yang
digunakan sebagai acuan auditor internal
yang dijalankan perusahaan
MANAJEMEN BAGIAN AUDIT

23 | Saranwyang diberikan oleh auditor
internal ditindak lanjuti

24 | Terdapat kendala dalam melaksanakan
tindak lanjut

25 | Tindak lanjut atas saran dan
rekomendasi dari auditor internal
dilaksanakan dengan baik

26 Saran dan rekomendasi dari audit
internal mendapat tanggapan positif

NO PERNYATAAN NILAI
SL SR K J TP

Bagaimana pendapat Bapak Ibu mengenai pernyataan berikut :
BUDAYA ORGANISASI (X))
TELITI TERHADAP DETAIL

1 Karyawan dituntut untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat dan cermat

2 Karyawan dituntut untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan akurat

3 Pihak manajemen BPR memberitahukan

karyawan untuk lebih memperhatikan
detail dalam pekerjaan

4 Pihak manajemen BPR
menginformasikan karyawan mengenai
ukuran keberhasilan dalam pekerjaan

5 Pihak manajemen BPR

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



menginformasikan tujuan BPR secara
detail terhadap karyawan

6 Pimpinan memberikan arahan dan
komunikasi yang jelas dan rinci
mengenai  pekerjaan  yang  harus
karyawan lakukan

INOVASI

7 Pimpinan mendorong karyawan untuk
meningkatkan kreativitas agar pekerjaan
dapat diselesaikan dengan cepat dan
aman

8 Pimpinan mendorong karyawan untuk
melakukan inovasi dan gagasan baru
dalam pekerjaan

9 Pimpinan mendorong karyawan untuk
memiliki inisiatif dalam mengerjakan
tugas pekerjaan

ORIENTASI TERHADAP TIM

10 Karyawan menjalin kerjasama dan
saling percaya dengan anggota satuan
kerja lain untuk meningkatkan hasil
yang terbaik bagi BPR

el Pimpinan dan pihak manajemen
memberi solusi dan bantuan jika
karyawan menemukan kendalam dalam
melakukan pekerjaan

12 | Pekerjaan diselesaikan dengan
kerjasama tim sesuai penugasan dari

atas

AGRESIVITAS

18 BPR'" selalu menjaga kualitas kinerja
karyawan

19 BPR memantau pelayanan yang
diberikankepada nasabah

20 BPR selalu merencanakan dan
melaksanakan strategi agar bisa terus
bersaing dengan bank lainnya
STABILITAS

21 BPR memiliki strategi yang jelas untuk
masa depan karir karyawan

22 BPR menghargai karyawan sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang baik
23 BPR melakukan acara gathering secara
rutin

ORIENTASI HASIL

24 BPR memberikan penghargaan bagi
karyawan yang berprestasi

25 Karyawan selalu dituntut untuk
berorientasi kepada hasil kerja yang

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



tinggi dalam bekerja

26 BPR memberikan fasilitas dalam
menunjang penyelesaian pekerjaan
secara optimal

NO PERNYATAAN NILAI
SL SR K J TP

Bagaimana pendapat Bapak Ibu mengenai pernyataan berikut :
CORPORATE GOVERNANCE (Y)

TRANSPARENCY

1 BPR menyajikan . laporan. keuangan
secara tepat waktu

2 BPR menyajikan laporan keuangan per
tahun

3 BPR menyajikan laporan keuangan

seperti kas, laporan laba rugi dan neraca
secara transparan
4 Laporan keuangan BPR diaudit oleh

KAP

5 BPR membuat dan menyajikan laporan
keuangan publikasi

6 BPR mengumumkan informasi tentang
kerjasama dengan pihak lain

i BPR menyampaikan produk jasa dengan
jelas

8 BPR menyelenggarakan RUPS sesuali
rencana

9 BPR melayani pengaduan dari nasabah
dengan cukup efektif

ACCOUNTABILITY

10 | Tersedia berbagai pilihan instrumen
simpanan di BPR

11 | Tata cara penarikan kredit BPR sesuai
dengan rencana kebutuhan nasabah

12 Sistem perhitungan suku bunga efektif
per tahun

RESPONBILITY

14 BPR memberikan batas maksimum
pemberian kredit

15 BPR mematuhi setiap komitmen yang
dipegang

16 Rekening para penabung BPR dijaga
kerahasiaannya

17 Untuk bagian perkreditan UMKM, BPR
telah memiliki kelengkapan izin usaha

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



INDEPENDENCY

18 BPR Menggunakan tenaga ahli di setiap
bagian dalam pelaksanaan kinerjanya
19 BPR menjalankan aktivitas perusahaan
dengan baik

20 BPR melakukan pembiayaan mikro
melalui program keterkaitan
FAIRNESS

21 BPR memelihara data tentang informasi
pribadi nasabah secara memadai

22 Nasabah BPR diperlakukan dengan
hormat melalui pelayanan yang
berkualitas

23 Kebutuhan akan informasi data bagi
nasabah dapat dipenuhi dengan cepat

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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